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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Sikap Kewirausahaan, Norma 

Subjektif, dan Persepsi Kontrol Prilaku terhadap Intensi Berwirausaha pada 

Mahasiswa Universitas Bangka Belitung atas Adapun yang menjadi objek 

penelitian sebagai variabel terikat (endogen) yaitu Intensi berwirausaha (Y) 

Selanjutnya objek penelitian sebagai variabel bebas (eksogen) yaitu Sikap 

Kewirausahaan (X) sedangkan Norma Subjektif (M1) dan Persepsi Kontrol Perilaku 

(M2) yang menjadi variabel yang diduga memediasi Intensi Berwirausaha. Unit 

analisis yang dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Universitas 

Bangka Belitung (UBB). 

3.2 Desain Penelitian   

Desain Peneliti mengacu pada bagaimana mengumpulkan data, menganalisis 

dan mentafsirkan, kemudian memberi jawaban atas masalah (Sekaran & Bougie, 

2016, hlm.221). Desain peneliti juga didefinisikan sebagai salah satu set terstruktur 

mencakup pedoman untuk membantu menghasilkan peneliti yang valid dan dapat 

diandalkan. Desain peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

peneliti Croos-sectional Studies yaitu sebuah desain yang memungkinkan peneliti 

hanya mengambil data dari orang-orang yang dipilih dalam satu waktu (Gay, L., 

Mills, G. E., & Airasian, P. W.,2012, hlm.298). 

3.2.1 Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif, pendekatan kualitatif merupakan peneliti dengan pengumpulan dan 

analisis data numerik untuk menggambarkan, menjelaskan, memprediksi, atau 

mengendalikan fenomena (Gay, L., Mills, G. E., & Airasian, P. W.,2012, hlm.304). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, yakni 

penyelidikan yang krisis untuk mendapatkan keterangan atau suatu persoalan di 

suatu lokasi ( Daniel, M. 2003, hlm.200). Jenis penelitian ini merupakan jenis 
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penelitian Explanatory yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antar dua atau lebih gejala atau variabel (Munandar, U., 2010, hlm.148). 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas atau variabel independent (X) dan 

variabel terikat atau variabel dependent (Y). Variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi perhatian utama peneliti untuk memahami dan menjelaskan variabel 

dependen, atau untuk menjelaskan dan memprediksi variabilitas dari variabel 

dependen.Variabel independen adalah varibel yang mempengaruhi variabel 

dependen baik secara positif atau negatif (Sekaran & Bougie, 2016, hlm.219). 

Berdasarkan objek penelitian yang telah disampaikan, diketahui bahwa 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sikap Kewirausahan sebagai 

variabel independent (X) dan Intensi Berwirausaha sebagai variabel dependent (Y). 

sedangkan Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol Perilaku sebagai variabel mediasi 

(M). Penjabaran operasionalisasi dari variabel-variabel yang diteliti dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel berikut ini: 

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Dimensi Ukuran Skala 

1 2 3 4 5 
Itensi 

Kewirausahaan 

(Y) 

 

Handaru, A. W. 

(2014). 

Shirokova, 

Osiyevskyy, & 

Bogatyreva, 2016 

Preference 
Tingkat 

sejauh mana 

seseorang 

memilih 

entrepreneur 

sebagai 

pilihan karir. 

Goals 

 

Tingkat tujuan karir Individu 

untuk menjadi entrepreneur. 

 

Interval 

Prefers 

 

Tingkat keberpihakan menjadi 

entrepreneur 

Interval 

Readiness Tingkat kesiapan untuk menjadi 

entrepreneur 

Interval 

Desire 
Tingkat 

keinginan 

individu 

untuk 

memulai 

usaha 

Willpower 

 

Tingkat keinginan untuk  memulai 

usaha 

Interval 

Leader 

 

Tingkat kesiapan menjadi 

pemimpin untuk dirinya sendiri 

Interval 

Plan 

Tingkat 

keseriusan 

Prospect 

 

 

Tingkat perencanaan peluang 

memulai usaha  

Interval 
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perencanaan 

berpikir 

mengenai 

pembukaan 

usaha 

Serious Tingkat keseriusan perencanaan 

memulai usaha 

Interval 

Open a 

business 

 

Tingkat kesiapan perencanaan 

membuka usaha 

Interval 

Behavior 

Expectancie

s 

Tinjauan 

perilaku atas 

suatu 

kemungkina

n untuk 

berwirausah

a 

Careful 

future 

Tingkat kecermatan untuk masa 

depan 

Interval 

Time 

allocation 

 

Tingkat kemampuan 

mengalokasikan waktu untuk 

belajar sebagai entrepreneur 

Interval 

financial 

 

Tingkat alokasi perencanaan 

keuangan untuk memulai usaha 

Interval 

Sikap 

Kewirausahaan 

(X) 

 

Ismail, N., 

Jaffar, N., & 

Hooi, T. S. 

(2013) 

Perasaan 

Afektif 

Atitude 

towards 

entreprene

urial 

career 

Tingkat evaluasi positif atau 

negatif individu terhadap 

keyakinan dan pemikiran yang 

dimiliki seseorang tentang 

kewirausahaan. 

Interval 

Keyakinan 

Kognisi 

Atitude 

towards 

entreprene

urial 

activity 

Tingkat keyakinan-keyakinan 

yang dimiliki individu terhadap 

perilaku dan merupakan 

keyakinan yang akan mendorong 

terbentuknya sikap 

kewirausahaan.  

 

Interval 

 Perilaku 

konatif 

Atitude 

towards 

entreprene

urial 

behavior 

Tingkat niat dan kecenderungan 

sikap untuk berperilaku dengan 

cara tertentu terhadap suatu 

perilaku kewirausahaan. 

Interval 

Norma Subjektif 

(M1) 

 

Heuer, A., & 

Liñán, F. 2013; 

Fenech, R., 

Baguant, P., & 

Ivanov, D. 2019. 

 

Motivational 

to comply 

 

 

Motivasi 

diri 

 

Tingkat sejauh mana seseorang 

mengetahui potensi dirinya untuk 

mematuhi atau mengikuti 

pendapat atau tidak dari referensi 

sosial tertentu. 

 

Interval 

Normatif 

belief 

Dukungan 

faktor 

sosial 

Tingkat persepsi mengenai 

harapan orang lain terhadap 

dirinya yang menjadi acuan untuk 

menampilkan perilaku atau tidak. 

 

 

Interval 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

 (M2) 

 

Control 

Beliefs 

Pengendali

an diri 

Tingkat kepercayaan mengenai 

kemampuan dalam 
mengendalikan 

 

 

Interval 
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Linan dan Chen 

2009; Mahajan 

& Arora, 2018; 

Musa, 2018. 

 

Perceived 

Power 

Kekuasaan 

diri 

Tingkat Persepsi mengenai 

kekuasaan yang dimiliki untuk 

melakukan suatu perilaku 

Interval 

 

3.2.3 Populasi  

Populasi sebagai objek atau subjek yang menjadi Kuantitas dan karakteristik 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik kesimpulan 

(Riduwan,2011, hlm.44). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung terdiri dari  lima fakultas. Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Teknik, Fakultas Pertanian, Fakultas Hukum, dan Fakultas Ilmu sosial ilmu politik.  

Untuk mengetahui ukuran populasi maka langkah selanjutnya adalah 

mengidentifikasi program studi yang mencantumkan mata kuliah kewirausahaan 

dalam struktur kurikulumnya. Setelah program studi teridentifikasi, maka langkah 

berikutnya adalah mengindentifikasi jumlah mahasiswa reguler yang telah lulus 

mata kuliah kewirausahaan. Berdasarkan penelusuran dari biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAK) yang menyelengarakan mata kuliah 

kewirausahaan dapat diketahui jumlah populasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

 Populasi Penelitian Mahasiswa UBB Angkatan 2017/2018 

No   Fakultas  Program Studi Jumlah 

1 Ekonomi Ekonomi 66 

Manajemen 99 

Akuntansi 104 

2 Teknik Teknik mesin 49 

Teknik elektro 49 

Teknik pertambangan 55 

Teknik Sipil 51 

Fisika  23 

Kimia  30 

3 Pertanian, perikanan dan 

biologi 

Agroteknologi 63 

Biologi 20 



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA 

SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA UNIVERSITAS BANGKA 

BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Manajemen Sumber Daya Perairan 50 

Agribisnis 59 

Akuakultur 24 

Ilmu kelautan 28 

4 Ilmu sosial dan politik Sosiologi  43 

Ilmu Politik  46 

Sastra Inggris 44 

5 Hukum Ilmu Hukum 104 

 Jumlah   1007 

 Sumber: kelembagaan.ristekdikti.go.id 

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2017 /2018 

program studi stara 1 merupakan calon lulusan yang akan memasuki dunia kerja. 

Oleh karena itu mereka diharapkan telah memiliki alternatif usaha apa yang mereka 

jalani setelah kelulusannya. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari literatur-

literatur, yang ada pada lima fakultas tersebut berjumlah 1007 mahasiswa. 

3.2.4 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013, Hlm. 118). Teknik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sample cluster, dalam teknik ini, anggota-anggota populasi 

dibagi dalam beberapa kelompok (cluster) berdasarkan Jurusan. Selanjutnya, 

peneliti menggunakan probabilitas sampling dengan alasan semua unit populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Penentuan jumlah sampel 

siswa dilakukan melalui perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut (Riduwan, 2011). 

𝑛 =  
𝑁

1 + Ne2
 

Keterangan:   

n = ukuran sampel keseluruhan  

N= ukuran populasi  

e = persen kelonggaran ketidak telitian kesalahan, ditetapkan 5%.  

Adapun perhitungannya sebagai berikut: 
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𝑛 =  
1007

1007(0,05)2 + 1
 

       𝑛 =
1007

2.5175+1
 

        𝑛 =
1007

3.5175
 

        𝑛 = 286 

Dari hasil diperoleh 286 responden menjadi sampel penelitian ini.  

 

 

3.2.4.1 Sampel Program Studi 

Untuk memperole jumlah yang representatif, Arikunto.S (2006) 

memberikan petunjuk bahwa apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 

seluruhnya sehingga peneliti merupakan peneliti populasi. Selanjutnya jika subjek 

besar, dapat diambil antara 10%, 15%, 20%, 30% atau lebih. Sampel mahasiswa 

diperoleh dengan mengunakan teknik proporsional random sampling, dimana 

pengambilan sampel dari angota populasi secara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam angota populasi tersebut. Ukuran sampel keseluruhan diperoleh sebanyak 

286 mahasiswa yang selanjutnya dialokasikan terhadap satuan sampling secara 

proporsional sebagai tersaji pada tabel 3.3 dengan rumus: 

 

 

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

N
𝑥 𝑛 

Keterangan; 

ni : ukuran sampel  

n : ukuran sampel keseluruhan 

Ni  : ukuran populasi stratum 

N : ukuran populasi 

 

Tabel 3.3 

Perhitungan dan Distribusi Sampel 
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No Fakultas Program 

Studi 

Jumlah 

Populasi 

Jumlah Sampel Jumlah  

1 Ekonomi Ekonomi  66 66

1007
𝑥 286 = 18,74 

 

 

 

77 
Manajemen  99 99

1007
𝑥 286 = 28.11 

Akuntasi  104 104

1007
𝑥 286 = 29.53 

2 Teknik Teknik Mesin 49 49

1007
𝑥 286 = 13.91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

72 

 

 

 

 

 

Teknik Elektro 49 49

1007
𝑥 286 = 13.91 

Teknik 

Pertambangan  

55 55

1007
𝑥 286 = 15.62 

Teknik Sipil 51 51

1007
𝑥 286 = 14.48 

Fisika  23 23

1007
𝑥 286 = 6        

Kimia 30 30

1007
𝑥 286 = 8       

3 Pertanian, 

Perikanan dan 

Biologi 

Agroteknologi  63 63

1007
𝑥 286 = 17.89 

 

 

 

 

 

 

 

70 

 

 

Biologi  20 20

1007
𝑥 286 = 5.68 

Manajemen 

Sumber Daya 

Perairan 

50 50

1007
𝑥 286 = 14.20 

Agribisnis 59 59

1007
𝑥 286 = 16.75 

Akuakultul 24 24

1007
𝑥 286 = 6,81  

Ilmu Kelautan 28 28

1007
𝑥 286 = 7,95 

4 Ilmu Sosial dan 

Politik 

Sosiologi  43 43

1007
𝑥 286 = 12.21 

 
 
 

37 
Ilmu Politik  46 46

1007
𝑥 286 = 13.06 

Sastra Inggris 44 44

1007
𝑥 286 = 12.49 

5 Hukum Ilmu Hukum 104 104

1007
𝑥 286 = 29,53 

30 

 Jumlah  1007  286 

Sumber: data diolah peneliti 
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3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 

kepentingan penelitian. Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner berstruktur 

atau kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberikan tanda 

checklist (√) (Riduwan, 2011). Variabel yang diukur dengan kuesioner adalah 

variabel Sikap Kewirausahan sebagai variabel independent (X) dan Intensi 

Berwirausaha sebagai variabel dependent (Y). sedangkan Norma Subjektif dan 

Persepsi Kontrol Perilaku sebagai variabel mediasi. Kuesioner disusun dalam 

bentuk pernyataan dengan alternatif jawaban skala Likert point. Kuesioner 

dikembangkan berdasarkan indikator masing- masing variabel penelitian. 

Masing-masing jawaban dari 5 alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai 

seperti pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Bobot Nilai Jawaban Responden 

 
No Jawaban Responden Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

Sumber : (Sugiyono 2013, hlm. 135) 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian responden digunakan rumus 

sebagai berikut:     

𝑇𝐶𝑅 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑥 100

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑢𝑚
 

Dimana TCR = Tingkat Pencapaian Responden 
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Tabel 3.5 

Klasifikasi TCR 
Persentasi Pencapaian Kriteria 

85 %– 100% Sangat Baik  

66% - 84% Baik  

51% -65% Cukup  

36% -50% Kurang Baik  

0% - 35% Tidak Baik 

Sumber : (Sugiyono 2013, hlm. 207) 

 

2. Studi literatur 

Studi literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah dan variabel yang diteliti, 

terdiri dari studi Intensi Berwirausaha mahasiswa UBB. Studi literatur tersebut 

didapat dari berbagai sumber, yaitu: kelembagaan ristekdikti, BPS 2018,  

perpustakaan UBB, tesis, jurnal pendidikan dan media elektronik (internet). 

3.3 Uji Instrumen Penelitian 

3.3.1 Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihaan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. (Arikunto, S. 2013, hlm.211). Perhitungan validitas 

dilakukan untuk validitas validitas item soal. Untuk mengukur tingkat validitas item 

soal, digunakan rumus korelasi product momment: 

 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦 = Angka korelasi product momment 

N = Number of Cases (Jumlah responden) 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑ 𝑋 = Jumlah skor X 

∑ Y = Jumlah skor Y 
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Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00 sampai +1,00. Namun karena 

dalam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-angka, sangat mungkin 

diperoleh koefisien lebih dari 1,00. Koefisien negatif menunjukkan hubungan 

kebalikan sedangkan koefisien positif menunjukkan adanya kesejajaran. Untuk 

mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi adalah pada tabel 

3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Koefisien Korelasi 
No Jumlah skor Kriteria 

1 Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi 

2   Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Tinggi 

3   Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup 

4   Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 

5 Antara 0,00 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto, S. 2013) 

Hasil r hitung yang diperoleh, harus dikonfirmasikan dengan harga 

distribusi r dengan taraf signifikasi (α) = 0,05 yang artinya peluang membuat 

kesalahan sebesar 5% setiap item akan terlihat tingkat kesalahannya. Apabila harga 

r hitung > r tabel maka korelasi tersebut dinilai valid (signifikan) dan sebaliknya 

(Arikunto,S 2013, hlm.105). 

Hasil Pengujian Validitas Instrumen penelitian pada Mahasiswa Universitaa 

Bangka Belitung dapat dilihat pada tabel 3.7. Jumlah item variabel Intensi 

Berwirausaha dalam kuesioner uji coba sebanyak 22 item, variabel Sikap 

Kewirausahaan sebanyak 15 item, Variabel Norma Subjektif sebanyak 8 item dan 

variabel Persepsi Kontrol Perilaku sebanyak 6 item. Seluruh item diestimasi dengan 

nilai t-hitungnya dengan mengunakan software SPSS 25. 

Tabel 3.7 

Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel  Item  r-hitung r-tabel Keterangan 

Intensi Berwirausaha 1 0,635 0,361 Valid 
2 0,627 0,361 Valid 
3 0,431 0,361 Valid 
4 0,581 0,361 Valid 
5 0,620 0,361 Valid 
6 0,650 0,361 Valid 
7 0,659 0,361 Valid 
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8 0,335 0,361 Tidak Valid 
9 0,655 0,361 Valid 

10 0,227 0,361 Tidak Valid 
11 0,526 0,361 Valid 
12 0,704 0,361 Valid 
13 0,791 0,361 Valid 
14 0,787 0,361 Valid 
15 0,746 0,361 Valid 
16 0,332 0,361 Tidak Valid 
17 0,604 0,361 Valid 
18 0,295 0,361 Tidak Valid 
19 0,610 0,361 Valid 
20 0,426 0,361 Valid 
21 0,697 0,361 Valid 
22 0,349 0,361 Tidak Valid 

Sikap Kewirausahaan 23 0,691 0,361 Valid 
24 0,749 0,361 Valid 
25 0,645 0,361 Valid 
26 0,543 0,361 Valid 
27 0,267 0,361 Tidak Valid 
28 0,505 0,361 Valid 
29 0,531 0,361 Valid 
30 0,761 0,361 Valid 
31 0,596 0,361 Valid 
32 0,524 0,361 Valid 
33 0,693 0,361 Valid 
34 0,594 0,361 Valid 
35 0,557 0,361 Valid 
36 0,613 0,361 Valid 
37 0,323 0,361 Tidak Valid 

Norma Subjektif 38 0,544 0,361 Valid 
39 0,674 0,361 Valid 
40 0,834 0,361 Valid 
41 0,635 0,361 Valid 
42 0,603 0,361 Valid 
43 0,580 0,361 Valid 
44 0,675 0,361 Valid 
45 0,526 0,361 Valid 

Persepsi Kontrol Perilaku 46 0,820 0,361 Valid 
47 0,721 0,361 Valid 
48 0,697 0,361 Valid 
49 0,701 0,361 Valid 
50 0,630 0,361 Valid 
51 0,859 0,361 Valid 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa dari 51 item pernyataan 

terdapat 7 item pernyataan yang tidak valid karena nilai nilai r-tabel ˃ t-hitung. 
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Item yang dinyatakan tidak valid akan dikeluarkan dari koesioner penelitian dan 

tidak diikutsertakan dalam analisis data selanjutnya. 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas ditentukan menggunakan Cronbach-Alpha. Data 

diolah dengan menggunakan SPSS 25 dan diperoleh nilai r. Nilai r dikatakan 

reliabilitas jika harga rhitung > r tabel. Interpretasi dari nilai reliabilitas tersebut 

dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Interpretasi Nilai Reliabilitas 
 

No Jumlah skor Kriteria 

1 0,90 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2 0,70 < r ≤ 0,90 Tinggi 

3 0,40 < r ≤ 0,70 Cukup 

4 0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 

5 r ≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber; (Arikunto, S. 2013, hlm.120) 

Hasil Pengujian data Reliabilitas instrumen dapat mengunakan bantuan 

program mengunakan Software SPSS 25 dan akan diperoleh hasis komputasi yang 

sama yaitu dilihat dari nilai Cronbach-Alpha pada tabel reliability statistic. Hasil 

uji realiabilitas pada masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 

Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel  Koefisien Cronbach-

Alpha  

Keterangan 

Intensi Berwirausaha 0,911 Reliabilitas Sangat Tinggi 

Sikap Kewirausahaan 0,864 Reliabilitas Tinggi 

Norma Subjektif 0,785 Reliabilitas Tinggi 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,832 Reliabilitas Tinggi 

Sumber: Output SPSS 25 

Hasil Reliabilitas data menunjukan seluruh variabel dalam pra penelitian ini 

memiliki nilai reliabel yang tinggi sehingga instrumen dinyatakan konsisten dan 

akurat dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya. 

3.4 Teknik Analisis Data  

3.4.1 Statistika Deskriptif 
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Statistika deskriptif merupakan suatuanalisis yang paling mendasar untuk 

memamparkan dan menggambarkan data secara keseluruhan. Analisis data yang 

digunakan meliputi: menentukan kriteria katagorisasi, menghitung nilai statistik 

deskriptif, mendeskripsikan dan menghitung variabel (Sikap kewirausahaan, 

Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku dan Intensi Berwirausaha) yang 

didasarkanpada indikatornya. Adapun kreteria kategorisasi dapat dihitung melalui 

pendekatan distribusi normal dengan rumus yang dipaparkan pada tabel 3.10 

berikut ini: 

Tabel 3.10 

Kriteria Katagori distribusi normal 
 

  Rentang Skor  Katagori 

X ˃ ( μ + 1,0 σ ) Tinggi 

( μ – 1,0σ ) ≥ X ≤ ( μ + 1,0σ ) Sedang 

X ˂ ( μ – 1,0σ) Rendah 

Sumber ; Azwar (2010, Hlm. 109) 

 Dimana : 

   X = Skor empiris                  

   μ = Rata-rata teoretis ( skor minimal + skor maksimal)/2 

   σ = Simpanan baku teoretis = (skor maksimal – skor minimal)/6 

 

Cara untuk menentukan tingkat variabel menurut indikatornya, dapat dihitung 

dengan langkah-langkah yang terdiri:  

1. Menghitung nilai rata-rata skor item 

2. Menghitung nilai rata-rata relatif skor item = ( skor rata-rata 

item)/ skor maksimal nilai skala) x 100. 

Atau dengan menggunakan nilai indeks (Kusnendi 2018), yaitu: 

  

𝑁𝐼 =  
Ʃ𝐹(𝑁𝑆)

𝑁𝑀𝑆
 

Dimana: 

  NI : Nilai Indeks 

  F : Frekuensi Lelative jawaban responden untuk setiap nilai skala 
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  NS : Nilai Skala 

  NMS : Nilai Maksimal Skala 

  Berdasarkan acuan distribusi normal, maka interprestasi skor terhadap 

semua indikator dalam penelitian ini di kategorisasikan kedalam 5 level yaitu sangat 

tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah dan sangat rendah. Penentuan rangeinterval 

dilakukan sebelum dilakukan perhitungan skor, dengan rumus: 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
       (Sugiyono 2013) 

Sesuai dengan skor alternative jawaban responden pada kuesioner penelitian 

yang terentang dari 1 sampai 5, banyak interval kelas ditentukan sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
5 − 1

5
= 0,8 

Berdasarkan perhitungan tersebut , maka penafsiran skor rata-rata jawaban 

responden tersaji pada tabel 3.11 berikut ini: 

Tabel 3.11 

Kriteria/Katagori Skor Tanggapan Responden 

Interval Interpretasi 

4,20 - 5,00 Sangat Tinggi 

3,40 – 4,19 Tinggi 

2,60 – 3,39 Sedang 

1,80 – 2,59 Rendah  

1,00 – 1,79 Sangat Rendah 

Tabel 3.11 dapat digunakan sebagai acuan untuk hasil statistik deskriptif 

terhadap rata-rata dari masing- masing indikator yang di uji dalam penelitian. 

3.4.2 Uji Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat analisis bertujuan untuk menguji apakah data yang terkumpul 

memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak. Persyaratan yang harus terpenuhi 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas 
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yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan 

bantuan komputer program SPSS 25. Untuk mengetahui  apakah distribusi 

frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan 

melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih besar atau sama 

dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal (Kusnendi 2008, hlm. 46) 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas atau kolinieritas ganda merupakan keadaan antara 

variabel independen pada model regresi terjadi hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna (Duwi Priyatno, 2013). Model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi multikolinieritas. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance atau 

VIF (Variance Inflation Factor). Semakin tinggi VIF  dan semakin kecil 

nilai tolerance mengindikasikan bahwa multikolinieritas di antara variabel 

independen semakin tinggi. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

1) Nilai tolerance lebih dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

2) Nilai tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi multikolinieritas 

(Duwi Priyatno, 2013. hlm. 61). Model regresi yang baik adalah 

yang tidak mengandung masalah multikolinieritas. 

 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresu terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan software SPSS Statistics 25. Uji ini menggunakan 

metode Glejser. Dalam uji ini yang perlu ditafsirkan hanyalah bagian 

koefisien antara variabel independen dengan absolut residu.  Jika nilai sig 
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lebih besar dari 0,05 maka  tidak terjadi heteroskedastisitas, jika 

sebaliknya maka terjadi heteroskedastisitas. 

3.4.3 Uji Paraller Multiple Mediators (Analisis PMM) 

Analisis Paraller Multiple Mediator (PMM) merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengasumsikan rantal kasual yang menghubungkan variabel 

mediasi dengan aliran kasual yang ditentukan  ( Hayes, 2013, hlm 144).  

Analisis PMM dengan dua mediator digunakan untuk menguji apakah ada 

efek mediasi serial M1 ( Norma Subjektif ) dan M2 ( Persepsi Kontrol Perilaku) pada 

pengaruh X (Sikap Kewirausahaan) terhadap Y (Intensi Berwirausaha). Analisis ini 

tidak hanya melihat pengaruh langsung, namun juga tidak langsung yang timbul 

karena adanya variabel mediasi yakni Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol 

Perilaku. 

Langkah kerja yang ditempuh untuk SMM analisis dengan mengunakan 

Macro PROCESS SPSS version, meliputi : 1) Buka Software SPSS yang sudah 

terintegrasi dengan Macro PROCESS, 2) buka file data, 3) klik analyze, 4) klik 

regression, 5) klik PROCESS. Selanjutnya masuk variabel Y ke dalam Outcome 

variabel, sementara variabel X ke dalam Independent variable, serta variable 

mediasi ke dalam M variable, selanjutnya pilih nomor 4, klik option: kemudian 

pilih OLS. Effect size, total effect modal. Langkah terakhir pilih continue, klik OK. 

Secara detail, diagram statistik untuk model penelitian dapat dijelaskan pada 

gambar 3.1 berikut ini:  

  

 

 

 

            a1 b1   e 

                                                                c’ 

   

 

NORMA SUBJEKTIF 
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AN 

INTENSI 
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  a2 b2 

 

 

Gambar 3.1 

Analisis Jalur Hubungan Antara Variabel 

 Dimana: 

   X : Sikap Kewirausahaan 

   M1 : Norma Subjektif 

   M2 : Persepsi Kontrol Perilaku 

   Y : Intensi Berwirausaha 

 

Berdasarkan gambar 3.1 di atas, terdapat tiga persamaan yang akan diuji. 

Secara rinci, persamaan yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

  M1 = iМ1 + a1X + eМ1      

 M2 = iM2 + a2X + d21 + eM2     

 Y = iy + cʹ X + b1M1 + b2M2 + ey     

Selain persamaan diatas, estimasi X terhadap Y juga dapat dilihat melalui 

persamaan berikut ini:  

   c = cʹ + a1b1 + a2b2 + a1d11b2 

Sedangkan estimasi tidak langsung dari persamaan X terhadap Y juga bisa 

dilihat dari persamaan dibawah ini : 

    c-cʹ = a1b1 + a2b2 + a1d11b2 

3.4.4 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan.  Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat  

di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 

adalah : 

 

Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung< Fttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pengambilan keputusan untuk pengujian signifikansinya yaitu : 



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA 

SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA UNIVERSITAS BANGKA 

BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan probabilitas sig atau (0,05 

≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig atau 

(0,05 ≥ Sig), maka Ho diterima dan Ha diterima artinya signifikan. 
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4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam Penelitian ini ada empat variabel yang akan di teliti yaitu Intensi 

Berwirausaha, Sikap kewirausahaan, Norma Subjektif dan Persepsi Kontrol 

Perilaku. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Entrepreneurial 

Attitude Orientation (1991) serta di modifikasi dengan Teory Planned behavior dari 

Ajzen.I.,(2015). Sebelum disebarkan kepada responden yang menjadi sampel 

penelitian, instrumen penelitian di uji terlebih dahulu kepada 30 mahasiswa untuk 

melihat validitas dan reliabilitasnya dengan menggunakan SPSS 25. Dalam 

pengujian terdapat berapa item yang tidak valid dan tidak reliabel sehingga perlu di 

hapus, kemudian peneliti dapat melanjutkan penelitian ketahap berikutnya. 

4.1.1 Deskripsi Responden 

Responden yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Bangka Belitung Angkatan 2017-2018 sebanyak 286 

responden. Responden ini dianggap sudah cukup matang untuk pemilihan karier 

mereka setelah lulus. Penelitian ini juga memaparkan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia dan fakultas sebagai informasi tambahan. Hal ini 

dianggap relevan untuk menjelaskan komposisi responden dalam penelitian. 

4.1.2 Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penelitian ini mengunakan karakteristik jenis kelamin sebagai informasi 

tambahan. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel 4.1 

berikut menunjukan adanya perbedaan komposisi responden signifikan. 

Tabel 4.1 

Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (%) 

Prempuan  157 54,9 

Laki- laki 129 45,1 

Total 286 100 

Sumber : lampiran III 
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Berdasarkan penjelasan pada tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa terdapat 

perbedaan mengenai komposisi responden laki-laki dan perempuan. Jumlah 

responden berjenis perempuan sebanyak 157 responden atau sebesar 54,9 % 

sementara responden laki-laki sebanyak 129 responden atau sebesar 45,1%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa komposisi mahasiswa 

pada Universitas Bangka Belitung didominasi oleh mahasiswa berjenis kelamin 

perempuan. 

4.1.3 Komposisi Responden Berdasarkan Usia 

Penelitian ini juga mengunakan karakteristik responden berdasarkan usia 

sebagai informasi tambahan. Komposisi responden berdasarkan usia seperti pada 

tabel 4.2 berikut ini:  

Tabel 4.2 

Komposisi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Frekuensi (%) 

19 64 22,4 

20 107 37,4 

21 115 40,2 

Total  286 100 

Sumber: lampiran III 

Berdasarkan penjelasan pada tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa terdapat 

perbedaan mengenai komposisi usia responden. Jumlah responden dengan usia 19 

tahun sebanyak 64 responden atau sebesar 22,4%, responden dengan usia 20 tahun 

sebanyak 107 responden atau sebesar 37,4%, sementara dengan usia 21 sebanyak 

115 responden atau sebanyak 40,2%. Sehingga berdasarkan analisis hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa komposisi usia responden pada mahasiswa Universitas 

Bangka Belitung didominasi oleh responden yang berusia 21 tahun. 

4.1.4 Komposisi Responden Berdasarkan Fakultas  
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Penelitian ini juga mengunakan karakteristik responden berdasarkan fakultas 

sebagai informasi tambahan. Komposisi responden berdasarkan fakultas dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Komposisi Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Frekuensi  (%) 

Ekonomi 77 26,9 

Teknik  72 25,2 

Pertanian  70 24,5 

Fisip 37 12,9 

Hukum 30 10,5 

Total  286 100 

Sumber: Lampiran III 

Berdasarkan penjelasan pada tabel 4.3 diperoleh informasi responden pada 

fakultas ekonomi sebanyak 77 responden atau sebesar 26,9 %, responden pada 

fakultas teknik sebanyak 72 responden atau sebesar 25,2%, responden pada fakultas 

pertanian sebanyak 70 responden atau sebesar 24,4%, responden pada fakultas fisip 

sebanyak 37 responden atau sebesar 12,9%, dan responden pada fakultas hukum 

sebesar 30 responden atau sebesar 10,5%. Sehingga berdasarkan perhitungan 

jumlah sampel dengan rumus slovin pada taraf kesalahan 5% dapat disimpulkan 

komposisi responden didominasi oleh responden pada fakultas ekonomi. 

4.2 Deskripsi Gambaran Umum Variabel Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Gambaran Umum Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung 

 Variabel Intensi Berwirausaha pada mahasiswa Universitas Bangka Belitung 

diukur dengan 17 item pernyataan dengan alternatif jawaban sebanyak 5 pilihan. 

Setiap pilihan memiliki bobot yang berbeda yaitu bobot/nilai dari 1 sampai 5, setiap 

pilihan akan memperlihatkan kondisi dari variabel yang diukur serta memberikan 
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gambaran mengenai variabel yang akan diteliti. Adapun nilai/bobot tersebut akan 

dianalisis melalui analisis deskriptif pada Tabel 4.4: 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Analisis Deskripsi Intensi Berwirausaha 

 Descriptive Statistics 

Intensi 

Berwirausaha 

Mean 67,16 

Std. Error of Mean ,635 

Median 69,00 

Mode 50 

Std. Deviation 10,738 

Variance 115,312 

Range 64 

Nilai minimum 21 

Nilai maximum 85 

Sum 19207 

Sumber: analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.4 menunjukan bahwa dari 286 sampel 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung dengan skor rata-rata mean sebesar 67,16 

memiliki tingkat Intensi Berwirausaha yang sangat baik. Adapun hasil dari analisis 

deskriptif berdasarkan nilai katagori tanggapan responden yang akan 

diinterprtasikan melalui kategori intensi berwirausaha. Adapun kategori tersebut 

dipaparkan padaTabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 

Rentang Nilai katagori Intensi Berwirausaha 

Nilai Rentang Katagori Deskripsi 
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˃68 Tinggi Memilih profesi menjadi seorang 

entrepreneur sebagai prioritas pekerja, 

sangat merasa bangga menjadi 

entrepreneur, memiliki tekad yang kuat 

untuk memulai usaha. Responden dengan 

katagori ini memiliki Intensi 

Berwirausaha yang sangat baik (Tinggi). 

51-68 Sedang Memilih profesi menjadi seorang 

entrepreneur sebagai optional pekerja, 

cukup merasa bangga menjadi 

entrepreneur, cukup memiliki tekad yang 

kuat untuk memulai usaha. Responden 

dengan katagori ini memiliki Intensi yang 

cukup baik (Sedang). 

51˂ Rendah Tidak memilih profesi menjadi seorang 

entrepreneur sebagai prioritas pekerja, 

tidak merasa bangga menjadi 

entrepreneur, tidak memiliki tekad yang 

kuat untuk memulai usaha. Responden 

dengan katagori ini memiliki Intensi 

Berwirausaha yang kurang baik (Rendah). 

Sumber: analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.4, diperoleh informasi 

bahwa Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa Universitas Bangka Belitung berada 

pada kategori Sangat Baik (Tinggi), Hal ini didasarkan dari skor mean seluruh item 

variabel Intensi Berwirausaha sebesar 3,95 pada tabel (4.7). Setelah nilai tersebut 

dianalisis menggunakan kategori tingkat capaian responden, maka diperoleh 

informasi bahwa niai tersebut berada pada kategori tinggi yakni range sebesar 51-

68 rentang nilai katagori intensi berwirausaha. Sehingga berdasarkan temuan 



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA 

SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA UNIVERSITAS BANGKA 

BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas Bangka Belitung 

cenderung memiliki intensi berwirausaha yang sangat baik. Pada tahap selanjutnya, 

Berdasarkan Katagori pada tabel 4.5 serta hasil kuesioner, maka diperoleh distribusi 

kuesioner intensi berwirausaha seperti pada tabel 4.6 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden  

Berdasarkan Katagori Intensi Berwirausaha 

Katagori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 159 55,6 

Sedang 79 27,6 

Rendah 48 16,8 

Sumber: analisis data SPSS 25 Lampiran III 

Berdasarkan hasil paparan di atas, diperoleh informasi yang menunjukkan 

bahwa 159 responden sebesar 55,6% memiliki intensi berwirausaha yang tinggi 

(sangat baik), sedangkan 79 responden sebesar 27,6% memiliki intensi 

berwirausaha yang sedang (cukup baik), serta sisanyan sebanyak 48 responden 

sebesar 16,8% merasakan bahwa intensi berwirausaha mereka berada pada kategori 

rendah (buruk). Untuk mendapatkan hasil analisis yang detail, maka penelitian 

memaparkan rincian kuesioner variabel intensi berwirausaha pada Tabel 4.7 berikut 

ini: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Intensi Berwirausaha berdasarkan indikator 

No Pernyataan Mean Katagori 
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1 Saya memilih profesi menjadi seorang 

entrepreneur 

3,91 Tinggi 

2 Karir sebagai entrepreneur sangat sesuai 

dengan karakter saya 

3,92 Tinggi 

3 Saya lebih memilih sebagai entrepreneur dari 

pada menjadi karyawan di perusahaan 

3,72 Tinggi 

4 Saya merasa bangga menjadi entrepreneur 3,93 Tinggi 

5 Saya sudah merencanakan segala sesuatu yang 

saya butukan untuk menjadi entrepreneur 

3,78 Tinggi 

6 Saya yakin dengan kemampuan yang saya 

miliki untuk menjadi entrepreneur 

3,92 Tinggi 

7 Saya memiliki tekad yang kuat untuk memulai 

usaha 

4,11 Tinggi 

8 Saya ingin menjadi pemimpin pada usaha yang 

saya jalani 

3,97 Tinggi 

9 Saya berusaha mencari informasi mengenai 

perencanaan usaha apa yang akan saya jalankan 

3,96 Tinggi 

10 Saya berusaha mencari informasi tentang 

kewirausahaan dari berbagai sumber 

3,84 Tinggi 

11 Saya telah berfikir serius untuk memulai bisnis 

sendiri 

4,12 Tinggi 

12 Saya akan terus menjalankan usaha meskipun 

dengan omset yang belum besar 

3,90 Tinggi 

13 Saya memiliki niat yang kuat untuk memulai 

bisnis tahun ini 

3,93 Tinggi 

14 Saya meninjau segala kemungkinan untuk 

menjadi wirausaha sukses di masa depan  

3,99 Tinggi 

15 Saya membutuhkan waktu 2 sampai 3 jam 

untuk mempelajari kisah para entrepreneur 

sukses 

4,11 Tinggi 

16 Saya mengikuti kegiatan kewirausahaan di 

kampus dan diluar kampus 

4,12 Tinggi 

17 Saya merencanakan peminjaman modal dari 

pihak perbankan untuk mendukung memulai 

usaha saya 

3,92 Sedang 

 Jumlah 3,95 Tinggi 

Sumber;Analisis data SPSS 25 Lampiran III  

 Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Bangka Belitung memiliki intensi 

berwirausaha yang cukup tinggi hal ini ditunjukkan dari persentasi total rata-rata 
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sebesar 3,95. Informasi ini mengidentifikasi bahwa mahasiswa memilih profesi 

menjadi seorang entrepreneur, berfikir serius untuk memulai bisnis sendiri sampai 

dengan mengikuti kegiatan kewirausahaan di kampus dan diluar kampus sebagai 

pilihan yang harus dijalani. Artinya semakin besar intensi yang dimiliki maka akan 

besar juga terhujut perilaku kewirausahaan yang diharapkan. 

4.2.2 Deskripsi Gambaran Umum Sikap Kewirausahaan Pada Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung 

 Pada penelitian ini, sikap kewirausahaan diukur dengan 13 item pernyataan. 

Setiap pernyataan merupakan unsur atau indikator dari variabel yang diuji. Adapun 

setiap pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban. Setiap pilihan memiliki bobot yang 

berbeda yaitu bobot/nilai dari 1 sampai 5. Nilai tersebut akan menggambarkan 

kondisi variabel yang diuji. Adapun Nilai/bobot tersebut akan dianalisis melalui 

analisis deskriptif yang hasilnya dipaparkan pada Tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Deskripsi Sikap Kewirausahaan 

 Descriptive Statistics 

Sikap 

Kewirausahaan 

Mean 49,85 

Std. Error of Mean ,581 

Median 52,00 

Mode 52 

Std. Deviation 9,832 

Variance 96,678 

Range 42 

Nilai minimum 65 

Nilai maximum 14256 

Sum 15500 

Sumber: analisis data SPSS 25 lampiran III 

 Berdasarkan informasi pada tabel 4.8 menunjukan bahwa dari 286 sampel 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung dengan skor rata-rata mean sebesar 49,85 
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memiliki tingkat Sikap Kewirausahaan yang sangat baik. Adapun hasil analisis 

deskriptif yang di paparkan Tabel 4.9 akan diinterpretasikan melalui kategori sikap 

kewirausahaan. Kategori tersebut dipaparkan pada Tabel 4.10 berikut ini : 

Tabel 4.9 

Rentang Nilai Katagori Sikap Kewirausahaan 

Nilai Rentang Katagori Deskripsi 

˃52 Tinggi Suka mengamati dan mencari peluang usaha, 

mempunyai pemikiran yang kereatif dan 

inovatif, suka menghadapi resiko dan tantangan. 

Responden dengan katagori ini memiliki sikap 

kewirausahaan yang sangat baik (Tinggi).  

39-52 Sedang Cukup Suka mengamati dan mencari peluang 

usaha, cukup mempunyai pemikiran yang 

kereatif dan inovatif, cukup suka menghadapi 

resiko dan tantangan. Responden dengan 

katagori ini memiliki sikap kewirausahaan yang 

cukup baik (Sedang). 

39˂ Rendah Tidak Suka mengamati dan mencari peluang 

usaha, tidak mempunyai pemikiran yang 

kereatif dan inovatif, tidak suka menghadapi 

resiko dan tantangan. Responden dengan 

katagori ini memiliki sikap kewirausahaan yang 

kurang baik (Rendah). 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.8, diperoleh informasi 

bahwa sikap kewirausahaan pada Mahasiswa Universitas Bangka Belitung berada 

pada kategori cukup Baik, Hal ini didasarkan dari skor mean seluruh item variabel 

Intensi Berwirausaha sebesar 3,83 pada tabel (4.11). Setelah nilai tersebut dianalisis 

menggunakan kategori tingkat capaian responden, maka diperoleh informasi bahwa 
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niai tersebut berada pada kategori tinggi yakni range sebesar 39-52 rentang nilai 

katagori sikap kerwirausahaan. Sehingga berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas Bangka Belitung cenderung memiliki 

sikap kerwirausaha yang cukup baik. Pada tahap selanjutnya, Berdasarkan Katagori 

pada tabel 4.9 serta hasil kuesioner, maka diperoleh distribusi kuesioner variabel 

sikap kewirausahaan seperti pada tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Katagori Sikap Berwirausaha 

Katagori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 153 53,5 

Sedang 79 27,6 

Rendah 54 18,9 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan hasil paparan di atas, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa 

153 responden sebesar 53,5% memiliki sikap berwirausaha yang tinggi (sangat 

baik), sedangkan 79 responden sebesar 27,6% memiliki sikap kewirausahaan yang 

sedang (cukup baik), serta sisanyan sebanyak 54 responden sebesar 18,9% 

merasakan bahwa sikap kewirausahaan mereka berada pada kategori rendah 

(buruk). Untuk mendapatkan hasil analisis yang detail, maka penelitian 

memaparkan rincian kuesioner sikap kewirausahaan pada Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 

Deskripsi Sikap Kewirausahaan Berdasarkan Indikator 

No Pernyataan Mean Katagori 

1 Menurut saya profesi sebagai wirausaha 

merupakan profesi terhormat 

3,91 Tinggi 

2 Menurut saya peluang usaha saat ini terbuka lebar 3,87 Tinggi 

3 Menurut saya berwirausaha itu menyenangkan 

karena lebih fleksibel 

3,77 Tinggi 

4 Menurut saya resiko kegagalan dalam 

berwirausaha sangat besar 

3,78 Tinggi 
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5 Menurut saya berwirausaha menghabiskan banyak 

waktu dengan hal yang belum pasti hasilnya 

3,73 Tinggi 

6 Saya suka mengamati dan mencari peluang usaha 

 

3,96 Tinggi  

7 Saya memiliki jiwa kepemimpinan 3,85 Tinggi 

8 Saya memiliki tanggung jawab 3,92 Tinggi 

9 Saya suka menghadapi resiko dan tantangan 3,96 Tinggi 

10 Saya mempunyai pemikiran yang kereatif dan 

inovatif 

3.93 Tinggi 

11 Saya berusaha mengembangkan skill komunikasi 

agar saya dapat memperluas relasi usaha 

3,78 Tinggi 

12 Saya berusaha mengembangkan kemampuan 

leadership agar saya dapat memimpin usaha yang 

akan saya kembangkan 

3,46 Tinggi 

13 Saya berusaha mengembangkan skill memasarkan 

dan menjual suatu produk 

3,92 Tinggi 

 Jumlah 3,83 Tinggi 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran III 

 Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung memiliki sikap kewirausahaan yang cukup 

baik (tinggi) hal ini ditunjukkan dari total persentasi rata-rata mean yang 

menunjukkan nilai sebesar 3,83%. Informasi ini mengidentifikasi bahwa 

mahasiswa yang Suka mengamati dan mencari peluang usaha, mempunyai 

pemikiran yang kereatif dan inovatif, dan suka menghadapi resiko dan tantangan 

memilki sikap kewirausahaan cukup baik. Artinya semakin besar sikap 

kewirausahaan yang dimiliki maka akan besar juga terhujut perilaku kewirausahaan 

yang diharapkan. 

4.2.3 Deskripsi Gambaran Umum Norma Subjektif pada Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung 

Pada penelitian ini, Norma Subjektif diukur dengan 8 item pernyataan dengan 

alternatif jawaban sebanyak 5 pilihan. Setiap pilihan akan memberikan gambaran 

atas variabel yang diukur. Adapun niai tersebut akan dipaparkan pada tabel 4.12 

berikut ini: 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Deskripsi Norma Subjektif 

 Descriptive Statistics 

Norma Subjektif Mean 30,16 

Std. Error of Mean ,361 

Median 32,00 

Mode 32 

Std. Deviation 6,097 

Variance 37,172 

Range 24 

Nilai minimum 16 

Nilai maximum 40 

Sum 8625 

Sumber: analisis data SPSS 25 lampiran III 

 Berdasarkan informasi pada tabel 4.11 menunjukan bahwa dari 286 sampel 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung dengan skor rata-rata mean sebesar 30,16 

memiliki tingkat Norma subjektif yang cukup baik. Adapun hasil analisis deskriptif 

pada tabel 4.12 akan diinterpretasikan melalui kategori norma subjektif. Kategori 

tersebut dipaparkan pada tabel 4.13 berikut ini:  

Tabel 4.13 

Rentang Nilai katagori Norma Subjektif 

Nilai Rentang Katagori Deskripsi 

˃32 Tinggi Keluarga terdekat akan menyetujui dan 

mendukung keputusan saya untuk menjadi 

entrepreuner, Pengetahuan kewirausahan  yang 

saya miliki memotivasi saya untuk menjadi 

seorang entrepreneur, dan Sahabat akan 

mendukung saya untuk memulai usaha. 
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Responden dengan katagori ini memiliki norma 

subjektif yang sangat baik (Tinggi).  

24-32 Sedang Keluarga terdekat akan menyetujui dan 

mendukung keputusan saya untuk menjadi 

entrepreuner, Pengetahuan kewirausahan yang 

saya miliki cukup memotivasi saya untuk 

menjadi seorang entrepreneur, dan Sahabat  

akan mendukung saya untuk memulai usaha. 

Responden dengan katagori ini memiliki norma 

subjektif yang cukup baik (Sedang). 

24˂ Rendah Keluarga terdekat tidak menyetujui dan tidak 

mendukung keputusan saya untuk menjadi 

entrepreuner, Pengetahuan kewirausahan  yang 

saya miliki tidak memotivasi saya untuk 

menjadi seorang entrepreneur, dan Sahabat 

tidak akan mendukung saya untuk memulai 

usahaResponden dengan katagori ini memiliki 

norma subjektif yang kurang baik (Rendah). 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.12, diperoleh informasi 

bahwa norma subjektif pada Mahasiswa Universitas Bangka Belitung berada pada 

kategori cukup Baik, Hal ini didasarkan dari skor mean seluruh item variabel norma 

subjektif sebesar 3,77 pada tabel (4.15). Setelah nilai tersebut dianalisis 

menggunakan kategori tingkat capaian responden, maka diperoleh informasi bahwa 

niai tersebut berada pada kategori tinggi yakni range sebesar 24-32 rentang nilai 

katagori sikap kerwirausahaan. Sehingga berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas Bangka Belitung cenderung memiliki 

norma subjektif yang cukup baik. Pada tahap selanjutnya, Berdasarkan Katagori 
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pada tabel 4.13 serta hasil kuesioner, maka diperoleh distribusi kuesioner variabel 

norma subjektif seperti pada tabel 4.14 berikut ini: 

Tabel 4.14 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Katagori Norma Subjektif 

Katagori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 144 50,3 

Sedang 88 29,4 

Rendah 58 20,3 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran 

 Berdasarkan hasil paparan di atas, diperoleh informasi yang menunjukkan 

bahwa 144 responden sebesar 50,3% memiliki norma subjektif yang tinggi (sangat 

baik), sedangkan 88 responden sebesar 29,4% memiliki norma subjektif yang 

sedang (cukup baik), serta sisanyan sebanyak 58 responden sebesar 20,3% 

merasakan bahwa norma subjektif mereka berada pada kategori rendah (buruk). 

Untuk mendapatkan hasil analisis yang detail, maka penelitian memaparkan rincian 

kuesioner variabel norma subjektif pada Tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 

Deskripsi Norma Subjektif Berdasarkan Indikator 

No Pernyataan Mean Katagori 

1 Saya merasa mampu mencapai kesuksesan usaha 3,71 Tinggi 

2 Saya merasa percaya diri untuk mengelola usaha 3,74 Tinggi 

3 Saya yakin bahwa saya memiliki jiwa 

entrepreuner untuk menjadi wirausaha sukses 

3,73 Tinggi 

4 Saya yakin akan tetap survive dengan potensi 

diri yang saya miliki  

3,71 Tinggi 

5 Keluarga terdekat akan menyetujui dan 

mendukung keputusan saya untuk menjadi 

entrepreuner 

3,84 Tinggi 

6 Sahabat akan mendukung saya untuk memulai 

usaha 

3,82 Tinggi 
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7 Pengetahuan kewirausahan  yang saya miliki 

memotivasi saya untuk menjadi seorang 

entrepreneur 

3,83 Tinggi 

8 Saya terdorong untuk berwirausaha setelah 

menghadiri seminar dan pelatihan kewirausahaan 

3,79 Tinggi 

 Jumlah 3,77 Tinggi 

Sumber; Analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung memiliki norma subjektif yang cukup baik 

(tinggi) hal ini ditunjukkan dari total persentasi rata-rata mean yang menunjukkan 

nilai sebesar 3,77%. Hal ini menggambarkan bahwa tekanan sosial yang dirasakan 

mahasiswa memberika norma yang positif terhadap intensi berwirausaha. 

Mahasiswa Universitas Bangka Belitung meyakini bahwa lingkungan terdekat 

mereka baik keluarga, teman dan pengetahuan kewirausahaan akan secara positif 

mendukung mereka dalam memili karir untuk berwirausaha. 

4.2.4 Deskripsi Gambaran Umum Persepsi Kontrol Perilaku pada Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung 

Pada penelitian ini, Persepsi Kontrol Perilaku diukur dengan 6 item 

pernyataan dengan alternatif jawaban sebanyak 5 pilihan. Setiap pilihan akan 

memberikan gambaran atas variabel yang diukur. Adapun niai tersebut akan 

dipaparkan pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 4.16 

Hasil Analisis Deskripsi Persepsi Kontrol Perilaku 

 Descriptive Statistics 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

Mean 23,89 

Std. Error of Mean ,271 

Median 24,00 

Mode 24 

Std. Deviation 4,587 

Variance 21,040 

Range 19 
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Nilai minimum 11 

Nilai maximum 30 

Sum 6832 

Sumber: Analisis data SPSS 25 lampiran 

Berdasarkan informasi pada tabel 4.16 menunjukan bahwa dari 286 sampel 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung dengan skor rata-rata mean sebesar 23,89 

memiliki tingkat persepsi kontrol perilaku yang cukup baik. Adapun hasil analisis 

deskriptif pada Tabel 4.16 akan diinterpretasikan melalui kategori persepsi kontrol 

perilaku. Kategori tersebut dipaparkan pada tabel 4.17 berikut ini:  

Tabel 4.17 

Rentang Nilai katagori Persepsi Kontrol Perilaku 

Nilai Rentang Katagori Deskripsi 

˃24 Tinggi yakin akan mampu mengatasi setiap kesulitan 

dalam proses pengembangan usaha baru, yakin 

akan mampu berwirausaha dengan kegigihan 

yang saya miliki, dan mampu mengendalikan 

proses persaingan dalam merintis usaha. 

Responden dengan katagori ini memiliki 

persepsi kontrol perilaku yang sangat baik 

(Tinggi).  

18-24 Sedang Cukup yakin akan mampu mengatasi setiap 

kesulitan dalam proses pengembangan usaha 

baru, cukup yakin akan berwirausaha dengan 

kegigihan, dan cukup mampu mengendalikan 

proses persaingan dalam merintis usaha. 

Responden dengan katagori ini memiliki 

persepsi kontrol perilaku yang cukup baik 

(Sedang). 
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18˂ Rendah Tidak yakin akan mampu mengatasi setiap 

kesulitan dalam proses pengembangan usaha 

baru, tidak yakin akan mampu berwirausaha 

dengan kegigihan, dan tidak mampu 

mengendalikan proses persaingan dalam 

merintis usaha. Responden dengan katagori ini 

memiliki persepsi kontrol perilaku yang 

kurang baik (Rendah). 

Sumber: Analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4,16, diperoleh informasi 

bahwa persepsi kontrol perilaku pada Mahasiswa Universitas Bangka Belitung 

berada pada kategori cukup Baik, Hal ini didasarkan dari skor mean seluruh item 

variabel persepsi kontrol perilaku sebesar 3,97 pada tabel (4.19). Setelah nilai 

tersebut dianalisis menggunakan kategori tingkat capaian responden, maka 

diperoleh informasi bahwa niai tersebut berada pada kategori tinggi yakni range 

sebesar 18-30 rentang nilai katagori persepsi kontrol perilaku. Sehingga 

berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas 

Bangka Belitung cenderung memiliki persepsi kontrol perilaku yang cukup baik. 

Pada tahap selanjutnya, Berdasarkan Katagori pada tabel 4.17 serta hasil kuesioner, 

maka diperoleh distribusi kuesioner variabel persepsi kontrol perilaku seperti pada 

tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.18 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Katagori Persepsi Kontrol Perilaku 

Katagori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 188 65,7 

Sedang 46 16,1 

Rendah 52 18,2 

Sumber: Analisis data SPSS 25 lampiran III 
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Berdasarkan hasil paparan di atas, diperoleh informasi yang menunjukkan 

bahwa 188 responden sebesar 65,7% memiliki persepsi kontrol perilaku yang tinggi 

(sangat baik), sedangkan 46 responden sebesar 16,1% memiliki persepsi kontrol 

perilaku yang sedang (cukup baik), serta sisanyan sebanyak 52 responden sebesar 

18,2% merasakan bahwa persepsi kontrol perilaku mereka berada pada kategori 

rendah (buruk). Untuk mendapatkan hasil analisis yang detail, maka penelitian 

memaparkan rincian kuesioner variabel persepsi kontrol perilaku pada Tabel 4.19 

berikut ini: 

Tabel 4.19 

Deskripsi Persepsi Kontrol Perilaku Berdasarkan Indikator 

No Pernyataan Mean Katagori 

1 Saya mampu mengendalikan proses persaingan 

dalam merintis usaha  

4,01 Tinggi 

2 Saya memiliki peluang yang besar untuk sukses 

dalam menjalankan usaha 

3,91 Tinggi 

3 Saya akan bertahan menjalankan setiap proses 

dalam persaingan bisnis dimasa yang akan 

datang 

3,98 Tinggi 

4 Saya percaya orang-orang sukses menangani 

diri mereka dengan baik di pertemuan bisnis 

3,95 Tinggi 

5 Saya yakin akan mampu berwirausaha dengan 

kegigihan yang saya miliki 

4,02 Tinggi 

6 Saya yakin akan mampu mengatasi setiap 

kesulitan dalam proses pengembangan usaha 

baru 

4,03 Tinggi 

 Jumlah  3,97 Tinggi 

Sumber: Analisis data SPSS 25 lampiran III 

Berdasarkan Tabel 4.19, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa Universitas Bangka Belitung memiliki keyakinan akan mampu 

mengatasi setiap kesulitan dalam proses pengembangan usaha baru, yakin akan 

mampu berwirausaha dengan kegigihan, dan mampu mengendalikan proses 

persaingan dalam merintis usaha dikatagorikan dengan cukup baik (tinggi) hal ini 

ditunjukkan dari total persentasi rata-rata mean yang menunjukkan nilai sebesar 

3,97%.  
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4.3 Uji Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat analisis bertujuan untuk menguji apakah data yang terkumpul 

memenuhi persyaratan untuk dianalisis atau tidak. didukung oleh (Kusnendi 2008) 

menyatakan uji Persyaratan Analisis statistic ada empat, antara lain: 1) ukuran 

sampel minimal berjumlah 100 responden (sampel penelitian ini berjumlah 286 

responden); 2) normalitas  3) multikoliniearitas; 4) Homoskedastisitas 

4.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas yang akan 

digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 25. Untuk mengetahui  apakah distribusi frekuensi masing-masing 

variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai 

Asymp. Sig lebih besar atau sama dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal 

(Kusnendi 2008, hlm. 46). Hasil pengujian normalitas selengkapnya pada dapat 

dilihat pada tabel 4.20 berikut ini: 

Tabel 4.20 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz 

ed Residual 

N  286 

Normal Parametersa-b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 7,51793563 

 Absolute ,047 

 Positive ,047 

 Negative -,045 

Test Statistic  ,047 

Asymp. Sig (2-Tailed)  ,200c 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Liliefors Significance Correction 
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Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Test diperoleh nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Multikoliniearitas 

Asumsi multikoliniearitas menunjukkan antar variabel penyebab terdapat 

hubungan linear sempurna (Joseph F. Hair et al. 2014). Uji asumsi 

multikoliniearitas dilakukan dengan menguji nilai Variance Infation Factors (VIF) 

dengan criteria uji, terdapat multikoliniaritas antar variabel apabila nilai VIF > 5 

dan tidak terdapat multikolinearitas apabila VIF < 5 (Gujarat 1993) dalam (Iskandar 

2012). Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas 

pada penelitian ini dimana seluruh nilai VIF variabel penelitian dibawah 5, 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini: 

Tabel 4.21 

Uji Multikolinearitas 

  Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Sikap Kewirausahaan ,417 2.400 

 Norma Subjektif ,338 2.963 

 Persepsi Kontrol Perilaku ,317 3.151 

Sumber: Analisis data SPSS 25 Lampiran III 

Berdasarkan tabel diatas, variabel Sikap Kewirausahaan, Norma Subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku. nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.  

4.3.3 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresu terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan software SPSS Statistics 25. Uji ini menggunakan metode Glejser. Dalam 

uji ini yang perlu ditafsirkan hanyalah bagian koefisien antara variabel independen 
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dengan absolut residu. Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, jika sebaliknya maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil 

pengujian heteroskedasitas dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut ini: 

 

Tabel 4.22 

Uji Metode Glejser 

  Coefficientes 

Std. Error 

T Sig. 

1 (Constant) ,548 ,252 ,801 

 Sikap Kewirausahaan ,064 1,045 ,297 

 Norma Subjektif ,003 ,032 ,974 

 Persepsi Kontrol 

Perilaku 

,088 ,729 ,467 

Sumber: Analisis data SPSS 25 Lampiran III 

Berdasarkan pada tabel 4.22 pengujian menggunakan metode Glejser dapat 

disimpulkan bahwa nilai Sig Sikap Kewirausahaan, Norma Subjektif, dan Persepsi 

Kontrol Perilaku lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Selanjutnya penujian dengan scatterplot variabel intensi berwirausaha dapat dilihat 

pada gambar 4.1 berikut ini: 

 

Gambar 4.1 

Scatterplot Variabel Intensi Berwirausaha 
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Berdasarkan hasil pada gambar 4.1 di atas, bahwa titik data menyebar diatas 

dan dibawah 0 maka pengujian menggunakan scatterplot tidak membentuk pola 

tertentu dan berbentuk terpencar menyebar dapat disimpulkan data tidak terjadi 

masalah heterokedastitas. 

 

4.3.4 Uji Paraller Multiple Mediator (PMM) 

Setelah melakukan pengujian pada Analisis Desripsikan dan Uji Asumsi 

Klasik maka tahap selanjutnya menguji efek mediasi norma subjektif dan persepsi 

kontrol perilaku pada sikap kewirausaha terhadap intensi berwirausaha. Pengujian 

ini dilakukan dengan analisis regresi multiple mediasi dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis hubungan asimetris yang dibangun atas dasar kajian teori tertentu 

(Kusnendi, 2008). Analisis menggunakan syntax regresi, persamaan regresi 

tersebut kemudian diestimasi. Berdasarkan hasil pengolahan regresi dengan SPSS 

25 dibantu dengan program Process untuk menghitung nilai regresi pada variable 

secara simultan dan diperoleh nilai koefisien masing-masing variable pada model. 

Hasil pengolahan regresi menunjukkan bahwa untuk setiap hubungan memiliki p-

value < 0,05 yang berarti regresi seluruh variable bersifat signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable eksogen terhadap variable endogennya. Bentuk kerangka 

model penelitian sesuai dengan teori multiple mediator dimana terdapat ringkasan 

pengaruh langsung, tidak langsung, dan pengaruh total seluruh variable yang 

ditunjukkan pada tabel 4.22 berikut ini: 
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                    0.505***    0.204*** 

 

0.364*** 

 

 

 

        0.426***    0.516*** 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Regresi Model Penelitian 

Dari gambar tersebut dapat diketahui persamaan metematis pengaruh total SK 

terhadap IB pada gambar 4.2 sebagai berikut: 

IB = 33.334 + 0.686 SK + eo       (1) 

Persamaan (1) mendeskripsikan besarnya pengaruh koefisien total variable SK 

terhadap IB (jalur c,) sebesar 0.686 yang artinya setiap kenaikan 1 nilai SK 

mengakibatkan kenaikan IB sebesar 0.686. pengaruh total merupakan penjumlahan 

 Sikap 

Kewirausahaan 

(SK) 

 Intensi 

Berwirausaha  

(IB) 

 Persepsi Kontrol 

Perilaku (PKP) 

 Sikap 

Kewirausahaan 

(SK) 

 Intensi 

Berwirausaha 

(IB) 

 Norma Subjektif 

(NS) 
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dari pengaruh langsung (direct effect) ditambah pengaruh tidak langsung (indirect 

effect), atau c=c’+ab. 

Selanjutnya, dapat diketahui besarnya pengaruh tidak langsung variable SK 

terhadap variable IB melalui NS (jalur a1 x b1), mealalui variable PKP (jalur a2 x 

b2), dan pengaruh tidak langsung SK terhadap IB melalui NS dan PKP, sehingga 

diperoleh persamaan matematis sebagai berikut: 

NS = 5.761 + 0.505 SK + e1     (2) 

PKP = 1,993 +  0,426 SK + e2     (3) 

IB = 31.134 + 0.364 SK + 0.204 NS + 0.516 PKP + e1  (4) 

Persamaan (2) mendeskripsikan bahwa setiap kenaikan 1 nilai SK 

mengakibatkan kenaikan nilai NS sebesar 0.505. Selanjutnya dari persamaan (3) 

dapat diketahui bahwa setiap kenaikan 1 nilai SK mengakibatkan kenaikan nilai 

PKP sebesar 0.426 Sedangkan, pada persamaan (4) dapat dideskripsikan bahwa IB 

dipengaruhi oleh ketiga variable yang berbeda, yaitu SK, NS, dan PKP yang 

masing-masing memiliki koefisien efek yang signifikan. 

Tabel 4.23 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Model Variabel Mediasi Paralel 

Variabel 

Variabel  NS PKP IB 

 Koef T(f) P Koef T(f) P Koef T(f) P 

SK a1 0.505 0.296 0.00

0 

0.426 0.235 0.000 c’0.364 0.079 ˂.001 

NS - - - - - - b10.204 0.123 0.099 

PKP - - - - - - b20.516 0.155 ˂.001 

Constant im15.761 1.583 ˂.001 1.993 1.260 0.115 iy31.134 2.781 ˂.001 

R2 R2 0.507 R2 0.536 R2 0.431 

 F(1.284)= 9.665,p˂.001 F(1.284)=6.119,p ˂.001  F(3.282)=28.464,p ˂.001 

Sumber: Analisis data SPSS 25 Lampiran III 

Berdasarkan Tabel 4.22 diperoleh angka R2 sebesar 0.507, artinya variable 

NS pada model mampu menjelaskan variansi variable IB sebesar 50,7%. 
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Selanjutnya, pada variable PKP diperoleh R2 sebesar 0.536, yang berarti variable 

PKP pada model mampu menjelaskan variable IB sebesar 53,6%. Mediasi variable 

NS dan PKP dapat menjelaskan variable SK terhadap variansi variable IB sebesar 

0.431 atau 43,1%. Lebih lanjut, ringkasan pengaruh mediasi Internal Norma 

Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku dan ringkasan pengaruh total dan pengaruh 

langsung variable sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha tersaji pada 

Tabel 4.23 berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 4.24 

Total Efek, Efek Langsung, dan Efek Tidak Langsung 

 Efek SE T P BootLLCI BootULCI 

Total Efek 0.686 0.053 12.925 0.000 0.582 0.791 

Efek Langsung 0.364 0.079 4.630 0.000 0.209 0.519 

Total efek tidak 

langsung 

0.323 0.066   0.170 0.433 

SK →NS→IB (a1b1) 0.103 0.066   0.022 0.239 

SK→PKP→IB (a2b2) 0.212 0.070   0.061 0.339 

Sumber: Analisis data SPSS 25 Lampiran III 

Tabel 4.23 menunjukkan besarnya nilai koefisien determinasi masing-masing 

model variable. Nilai koefisien determinasi SK terhadap IB secara langsung adalah 

sebesar 0.364 yang artinya variable SK pada model mampu menjelaskan variable 

IB sebesar 36.4%. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi SK terhadap IB yang 

dimediasi oleh NS sebesar 0.103 yang mengindikasikan bahwa dengan adanya 

mediasi variable NS, variable SK pada model mampu menjelaskan variable IB 

sebesar 10.3%. Terlihat juga nilai koefisien determinasi SK terhadap IB yang 

dimediasi oleh PKP adalah sebesar 0.212 yang artinya dengan adanya mediasi 

variable PKP, variable SK pada model mampu menjelaskan variansi variable IB 
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sebesar 21.2%. Secara keseluruhan dengan adanya mediasi NS dan PKP terhadap 

variable SK pada model (c = c’ + a1b1 + a2b2) mampu menjelaskan variable IB  

sebesar 0.686 atau seebsar 68.6%. Hal ini menujukan bahwa secara statistik 

variabel NS dan PKP mediasi variabel SK terhadap IB. Secara lengkap rangkuman 

keputusan hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.26 berikut ini: 

Tabel 4.25 

Rangkuman Keputusan Hipotesis Penelitian 

Model Hipotesis Persamaan Regresi Multiple 

Mediasi 

Direct 

effect 

Sikap 

Kewirausahaan 

(SK)  

berpengaruh 

secara langsung 

terhadap Intensi 

Berwirausahaa 

(IB) 

H1 diterima 

Sikap  kewirausahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Intensi berwirausaha (c = 

0.686; p˂0,05) 

IB= 33.334 + 0.686 SK 

+ eo 

Indirect 

effect 

Norma 

Subjektif  

memediasi 

(NS) pengaruh 

Sikap 

Kewirausahaan 

(SK) terhadap 

Intensi 

Berwirausaha 

(IB) 

H2 diterima 

Koefisien regresi  

a1 dan b1 signifikan (a1 = 

0.505, p<0.01), 

(b1=0.204,p<0.05). Hasil 

uji bootstrap untuk 

indirect effect SK 

terhadap IB melalui NS 

(a1b1) memberikan 

interval estimasi pada 

tingkat kepercayaan 95% 

IB= 0.507+ 0.103 SK + 

eO 
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tidak mengandung nilai 

0. 

Indirect 

effect 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku (PKP) 

memediasi 

pengaruh Sikap 

Kewirausahaan 

(SK) terhadap 

Intensi 

Berwirausahaa 

(IB) 

H3 diterima 

Koefisien regresi  

a2 dan b2 signifikan (a2 = 

0.426, p<0.01), 

(b2=0.516,p<0.05). Hasil 

uji bootstrap untuk 

indirect effect SK 

terhadap IB melalui PKP 

(a2b2) memberikan 

interval estimasi pada 

tingkat kepercayaan 95% 

tidak mengandung nilai 

0. 

IB=0.536 + 0.212 PKP 

+ eO 

Total 

effect 

Sikap 

Kewirausahaan, 

Norma 

Subjektif dan 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap Intensi 

Berwirausaha 

H4  

Sikap Kewirausahaan, 

Norma Subjektif dan 

Persepsi Kontrol 

Perilaku secara simultan 

berpengaruh terhadap 

Intensi Berwirausaha 

dengan nilai Sig 0.000 ˂ 

0.005 

 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.4.1 Efek Langsung Pengaruh Sikap Kewirausahaan terhadap Intensi 

Berwirausaha Mahasiswa Universitas Bangka Belitung 



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA 

SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA UNIVERSITAS BANGKA 

BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Hasil pengujian pertama mengunakan Macro PROCESS yang diintegrasikan 

dengan SPSS menunjukan secara parsial efek langsung dari sikap kewirausahaan 

(SK) terhadap intensi berwirausaha (IB) (direct effect of X on Y = c’) menunjukkan 

koefisien efek c’ = 0.364, t = 4.630, p-value = 0,000. Hasil uji ini menunjukkan 

bahwa pada dasarnya pengetahuan kewirausahaan memiliki efek positif terhadap 

intensi berwirausaha dan juga signifikan secara statistic (p-value ˂ 0.05), hal ini 

juga diperkuat dengan nilai pada interval kepercayaan bootstrap (Bootstrap 

Confidence Interval) yang berada di bawah angka nol (BootLLCI = 0.209 s.d 

BootULCI = 0.519). 

Merujuk pada nilai P-value yang lebih kecil dari 0.05 dan interval 

kepercayaan bootstrap yang berada di atas angka nol, maka hipotesis ke satu yang 

menyatakan bahwa sikap kewirausahaan memberikan efek langsung terhadap 

intensi berwirausaha, maka hipotesis pertama dapat diterima (diterima). Dengan 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan berpengaruh 

langsung secara signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas 

Bangka Belitung. 

Hasil penelitian ini relevan dengan kajian teori utama yakni theory of planned 

behavior yang dikemukakan oleh (Ajzen, 2015, hlm.128) bahwa intensi 

dipengaruhi oleh faktor pribadi yaitu sikap. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Douglas & Fitzsimmons, (2013, hlm.117) mengemukakan bahwa sikap 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Karimi, S., Biemans, H. J., 

Lans, T., Chizari, M., & Mulder, (2016, hlm.17). mengemukakan bahwa sikap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Kanonuhwa et 

al., (2018, hlm.5) juga mengemukakan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

sikap berperilaku terhadap intensi berwirausaha. Nayakankuppam et al., (2018, 

hlm.55) mengemukakan bahwa sikap kewirausahaan sebagai suatu respons, 

evaluatif berarti bahwa bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya 

didasari oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan 

terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik buruk, positif-negatif, menyenangkan-
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tidak menyenangkan, yang kemudian mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap 

objek sikap.  

Dengan kata lain, seorang mahasiswa yang memiliki respon evaluatif 

berbentuk positif terkait kewirausahaan dapat menumbuhkan intensi berwirausaha 

pada mahasiswa tersebut  Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Peng 

et al., 2012, hlm.96) mengemukakan bahwa sikap kerwirausaha berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di China. Selanjutnya 

didukung dari penelitian (Halim, Malim, & Hamdan, 2019, hlm.545) 

mengemukakan bahwa semakin baik sikap kewirausahaan maka semakin tinggi 

intensi berwirausaha mahasiswa. (C. Y. Hsu & Wang, 2019, hlm 3) memandang 

individu yang menunjukkan sikap positif terhadap kewirausahaan, lebih mungkin 

untuk bertindak sebagai seorang pengusaha dan percaya bahwa berwirausaha 

bukanlah sekedar metode untuk bertahan hidup tetapi cara untuk mencapai 

aktualisasi diri.  

 

 

4.4.2 Efek Mediasi Norma Subjektif pada Pengaruh Sikap Kewirausahaan 

Terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Bangka 

Belitung 

Hasil pengujian kedua mengunakan Macro PROCESS yang diintegrasikan 

dengan SPSS menunjukan secara parsial Sikap Kewirausahaan (SK) berpengaruh 

positif terhadap Norma Subjektif (NS) dengan koefisien a1 = 0.505, t = 17.077, p-

value = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh positif sikap kewirausahaan 

(SK) terhadap internal norma subjektif (NS), secara statistic signifikan (P-value < 

0.05). 

Hasil yang sama juga terjadi pada model intensi berwirausaha (IB) yang 

secara positif dipengaruhi oleh internal norma subjektif (NS), hal ini terlihat dari 

koefisien b1 = 0.204, t = 1.653, P-value = 0.099. hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh internal norma subjektif (NS) terhadap intensi berwirausaha (IB) bernilai 

positif dan signifikan secara statistic. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, selanjutnya untuk menjawab hipotesis ke dua, 

uji statistic dilanjutkan dengan pengujian untuk mengetahui efek tidak langsung 

dari sikap kewirausahaan (SK) terhadap intensi berwirausaha (IB) melalui internal 

norma subjektif (NS) (indirect effect of X on Y via M1 = a1b1) yang diperkirakan 

sebagai a1 b1 = 0.505 (0.204) = 0.103. Pengaruh efek tidak langsung (SK → NS → 

IB) sebesar 0.103 diartikan secara positif signifikan, karena interval kepercayaan 

bootstrap (bootstrap confidence interval) yang di atas angka nol (bootLLCI = 0.022 

s.d bootULCI = 0.239), dengan demikian hasil uji ini menunjukkan bahwa internal 

norma subjektif memediasi pengaruh sikap kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. 

Sejalan dengan kajian teori utama yakni theory of planned behavior yang 

dikemukakan oleh Ajzen (2015:129), bahwa norma subjektif merupakan fungsi 

yang didasarkan oleh belief yang disebut normative belief, yaitu belief mengenai 

kesetujuan atau ketidak setujuan yang berasal dari referent atau orang dan 

kelompok yang berpengaruh bagi individu (significant others) seperti orang tua, 

pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya terhadap suatu intensi. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Umasita Hardhini, 2018, hlm.5) 

mengemukakan n bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa pascasarjana FEB Universitas Brawijaya. Penelitian 

(Gomes, 2016, hlm.103) mengemukakan bahwa norma subjektif berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis di Institut 

Politeknik Setubal Portugal. Selanjutnya (Vijayanti Devi, 2018, hlm.4) juga 

membuktikan bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. 

Norma subjektif memberikan keyakinan pada individu untuk mendapat 

dukungan dari teman, peran keluarga, pengusaha yang telah sukses sehingga 

individu merasa yakin terhadap apa yang telah individu lakukan ketika 

berwirausaha. Mahasiswa yang mendapat dukungan dari teman maupun peran 

keluarga cenderung akan memiliki intensi berwirausaha yang tinggi, dari pada dari 
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pada yang tidak mendapat dukungan dari teman, peran keluarga dan orang 

sekitarnya. Keterlibatan dan dukungan orang-orang terdekat seperti orang tua, guru, 

saudara atau famili, teman dekat atau sahabat dapat mempengaruhi intensi 

mahsiswa menjadi wirausaha.  Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Wedayanti 

& Giantari, 2016, hlm.537) yang meneliti Entrepreneur Intention: The role of 

gender, menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat 

kewirausahaan. Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian (Hartsenko & 

Venesaar, 2017, hlm.74) yang menemukan bahwa norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Semakin tinggi dukungan pada 

mahasiswa, semakin tinggi pula niat mahasiswa berwirausaha. (Adi et al., 2017b, 

hlm.4) yang menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh secara signifikan 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.   

4.4.3 Efek Mediasi Persepsi Kontrol Perilaku pada Pengaruh Sikap 

Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas 

Bangka Belitung 

Hasil pengujian ketiga mengunakan Macro PROCESS yang diintegrasikan 

dengan SPSS menunjukkan hasil secara parsial bahwa persepsi kontrol perilaku 

(PKP) dipengaruhi secara positif oleh sikap kewirausahaan (SK) dengan koefisien 

a2 = 0.426, t =18.117, P-value = 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh positif 

sikap kewirausahaan (SK) terhadap persepsi kontrol perilaku (PKP), secara statistic 

signifikan (P-value < 0.05). 

Hasil yang sama juga terjadi pada model intensi berwirausaha (IB) yang 

secara positif dipengaruhi oleh internal persepsi kontrol perilaku (PKP), hal ini 

terlihat dari koefisien b2 = 0.516, t =3.334, P-value = 0.001. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh internal persepsi kontrol perilaku (PKP) terhadap intensi 

berwirausaha (IB) bernilai positif dan signifikan secara statistic. 

Berdasarkan penjelasan di atas, selanjutnya untuk menjawab hipotesis ke tiga, 

uji statistic dilanjutkan dengan pengujian untuk mengetahui efek tidak langsung 

dari sikap kewirausahaan (SK) terhadap intensi berwirausaha (IB) melalui persepsi 
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kontrol perilaku (PKP) (indirect effect of X on Y via M2 = a2 b2) yang diperkirakan 

sebagai a2 b2 = 0.426 (0.516) = 0.212 

Pengaruh efek tidak langsung (SK → PKP → IB) sebesar 0.212 diartikan 

secara positif signifikan, karena interval kepercayaan bootstrap (bootstrap 

confidence interval) yang di atas angka nol (bootLLCI = 0.061 s.d bootULCI = 

0.339), dengan demikian hasil uji ini menunjukkan bahwa internal persepsi kontrol 

perilaku (PKP) memediasi pengaruh sikap kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima 

atau terdukung bahwa persepsi kontrol keperilakuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi mahasiswa Universitas Bangka Belitung untuk menjadi 

wirausaha. Semakin tinggi rasa kepercayaan diri mahasiswa dalam mengelola suatu 

usaha, serta kematangan mental yang dimiliki, semakin tinggi pula intensi 

mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Begitu pula semakin tinggi jiwa 

kepemimpinan dan keyakinan akan kemampuan mengatasi setiap kesulitan dalam 

proses pengembangan usaha baru, keyakian akan mampu berwirausaha dengan 

kegigihan yang dimiliki, dan mampu mengendalikan proses persaingan dalam 

merintis usaha, maka akan semakin tinggi pula intensi mahasiswa untuk menjadi 

wirausaha. Hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan penelitian empiris 

sebelumnya. Penelitian (Anggadwita & Dhewanto, 2016,hlm.134)) mengemukakan 

bahwa intensi mahasiswa untuk menjadi wirausaha dipengaruhi secara signifikan 

oleh kontrol perilaku yang dirasakan oleh mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan 

temuan (Fenech & Colleges, 2019, hlm.22) yang menjelaskan bahwa persepsi 

kontrol keperilakuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi menjadi 

wirausaha. 

4.4.4 Pengaruh Simultan Sikap Kewirausahaan, Norma Subjektif dan 

Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa 

Universitas Bangka Belitung 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, menjelaskan pengaruh langsung 

sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa universitas 

bangka belitung dinyatakan diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi kesukaan mahasiswa mengamati dan mencari peluang usaha, 

mempunyai pemikiran yang kreatif dan inovatif, suka menghadapi resiko dan 

tantangan semakin tinggi pula intensi berwirausaha. Sejalan dengan hasil penelitian 

(Fenech & Colleges, 2019, hlm.6) juga menyatakan “faktor dari sikap 

kewirausahaan meliputi kreatifitas, kemandirian, keberanian, dan toleransi.yang 

merupakan faktor dari sikap berperilaku berwirausaha memiliki pengaruh terhadap 

intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Halim et al., 2019, 

hlm.551) bahwa faktor-faktor sikap terbukti berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap niat kewirausahaan mahasiswa. Hasil penelitian ini semakin 

diperkuat dengan hasil penelitian (Handaru, Parimita, Achmad, & Nandiswara, 

2014, hlm. 7) mengemukakan bahwa variabel sikap berwirausaha terbukti 

berpengaruh secara signfikan terhadap intensi berwirausaha. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menjelaskan pengaruh tidak langsung 

pengaruh sikap kewirausahaan melalui norma subjektif sebagai variabel mediasi 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa dinyatakan diterima. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga terdekat, 

Pengetahuan kewirausahan yang dimiliki dan dukungan dari Sahabat semakin 

tinggi pula intensi berwirausaha mahasiswa. Hal itu diperkuat oleh (Heuer & Liñán, 

2013, hlm.4) semakin tinggi dorongan motivasi individu mematuhi pandangan 

ataupun peran orang lain dalam berwirausaha, semakin tinggi intensi untuk 

berwirausaha. Hal ini membuktikan bahwa adanya pengaruh secara tidak langsung 

antara sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha melalui norma subjektif 

sebagai mediasi dengan istilah motivation to comply yang dikemukakan oleh Azjen. 

Uji hipotesis ketiga menjelaskan pengaruh sikap kewirausahaan melalui 

persepsi kontrol perilaku sebagai variabel mediasi terhadap intensi berwirausaha 

pada dinyatakan diterima. Hasil penelitian menunjukkan Intensi berwirausaha 

ditentukan oleh derajat keyakinan mahasiswa tentang seberapa yakin mahasiswa 

percaya diri mampu mengelola usaha ketika mereka memulai usaha. mahasiswa 

yang memiliki persepsi kontrol perilaku cenderung akan lebih memiliki ketahanan 
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kontrol untuk memiliki keyakinan memulai usaha serta percaya diri dapat 

mengelola usaha. Cara untuk menumbuhkan intensi berwirausaha yang tinggi, 

selain persepsi kontrol perilaku juga perlu dimunculkan motivasi yang dapat 

memberikan dorongan untuk mencapai tujuan.  Hasil penelitian ini semakin 

diperkuat dengan hasil penelitian (Nursalwani et al., 2017, hlm.47) mengemukakan 

semakin tinggi rasa percaya diri dan kematangan mentalnya maka semakin tinggi 

perannya untuk membangkitkan niat berwirausaha mahasiswa. Uji hipotesis Ke 

empat menjelaskan pengaruh secara simultan sikap kewirausahaan, norma subjektif 

dan persepsi kontrol perilaku terhadap intensi berwirausaha dinyatakan diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Deskripsi gambaran tiap variabel pada mahasiswa Universitas Bangka 

Belitung mengenai tingkat Intensi Berwirausaha dalam katagori tinggi, 
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Sikap kewirausahaan dikatagorikan cukup baik, Norma Subjektif 

dikatagorikan cukup baik dan persepsi kontrol perilaku dikatagorikan 

tinggi. 

2) Sikap kewirausahaan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Bangka Belitung. 

Artinya semakin baik sikap mereka terhadap kewirausahaan maka akan 

baik pula Intensi berwirausaha. 

3) Norma Subjektif memediasi secara positif dan tidak langsung pada 

pengaruh sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha.  

4) Persepsi Kontrol Perilaku memediasi secara positif dan tidak langsung 

pada pengaruh sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha.. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah 

1) Sikap Kewirausahaan secara langsung berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap kewirausahaan yang 

dimiliki berbanding lurus dengan peningkatan Intensi berwirausaha. Oleh 

karena itu, mahasiswa yang meliki sikap postif terhadap kewirausahaan 

harus diarahkan untuk melatih aspek kognitif agar terbentuknya karakter 

dan pengalaman wirausaha pada diri individu. 

2) Norma Subjektif secara signifikan memediasi pengaruh sikap 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini mengindikasikan 

bahwa dukungan keluarga, pengetahuan, teman memberi efek pada 

peningkatan sikap kewirausahaan terdapat intensi berwirausaha. 

3) Persepsi kontrol perilaku secara signifikan mediasi pada pengaruh sikap 

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kontrol perilaku individu terkendali dengan pengalaman yang 

dimiliki individu melalui pembelajaran, motivasi dan seminar 

kewirausahaan di kampus dan luar kampus meningkatkan peningkatan 
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internal persepsi kontrol individu wirausaha. Temuan dalam penelitian ini 

juga menandakan bahwa cara yang paling efektif untuk meningkatkan 

Intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Bangka Belitung dengan 

menciptakan pengalaman wirausaha yang dapat memicu peningkatan 

kontrol perilaku sehingga diharapkan dapat meningkatkan Intensi 

berwirausaha. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, maka beberapa hal yang 

perlu dijadikan masukan dan bahan pertimbangan, yakni : 

1) Berdasarkan hasil Analisis data dan pengamatan yang diperoleh penulis maka 

penulis memberi rekomendasi kepada Universitas Bangka Belitung 

menyediakan suatu wadah khusus wirausaha bagi mahasiswa misalnya melalui 

lomba bisnis untuk mendorong keinginan anak muda untuk sukses dan 

menantang sehingga memotivasi mereka untuk berwirausaha setelah lulus. 

2) Berdasarkan Hasil temuan penelitan merekomendasi kepada Pemerintah  

Provinsi Bangka Belitung agar mendukung dan menyediakan wadah dari 

sektor kelautan dan perikanan sebagai peluang usaha sebagai Provinsi 

Kepulauan. 

3) Dalam meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa dibutuhkan bukan 

hanya pembangunan sikap yang baik sebagai seorang wirausahawan, akan 

tetapi harus dibangun lingkungan kondusif dari mulai dukungan pendidikan, 

keluarga, saudara, teman, hingga masyarakat sebagai kontrol norma subjektif 

yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha.  

4) Pengunaan konsep teori intensi berwirausaha dengan mengunakan teori 

perilaku terencana harus dilakukan penelitian lebih lanjut terutama pada salah 

satu indikator yaitu kontrol perilaku yang disadari. Pengunaan teori lain seperti 

teori model penerimaan (theory of acceptance model) sangat 

direkomendasikan mengingat konsep intensi berwirausaha belum menemukan 

konsep utuh terkait teori mana yang lebih tepat digunakan untuk mengukur 
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intensi berwirausaha. mengingat hasil temuan bahwa sikap sangat 

mendominasi dalam intensi berwirausaha. kedua model tersebut mengkplorasi 

sikap dalam dalam suatu intensi tertentu sehingga akan lebih relefan dalam 

mengkonsepsi dimensi sikap secara komperhensif. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

”Pengaruh Sikap Kewirausahaan Terhadap Intensi Berwirausaha Dimediasi Norma Subjektif Dan Persepsi Kontrol Perilaku 

Pada Mahasiswa Universitas Bangka Belitung” 

Variabel  

(1) 

Sub Variabel 

(2)  

Dimensi 

(3) 

Ukuran 

(4) 

Pernyataan 

(5)  

No Item 

(6) 

 

Intensi 

Berwirausaha 

Preference 

Tingkat sejauh 

mana seseorang 

memilih 

entrepreneur 

sebagai pilihan 

karir. 

Goals 

Memiliki cita-cita 

sebagai entrepreneur 

Tingkat tujuan karir 

Individu untuk 

menjadi entrepreneur 

1. Saya memilih profesi menjadi 

seorang entrepreneur 

2. Karir sebagai entrepreneur sangat 

sesuai dengan karakter saya 

1,2 

Prefers 

Memiliki 

Kecenderungan 

memilih karir 

sebagai entrepreneur 

Tingkat keberpihakan 

menjadi entrepreneur 

3. Saya lebih memilih sebagai 

entrepreneur dari pada menjadi 

karyawan di perusahaan 

4. Saya merasa bangga menjadi 

entrepreneur 

3,4 

Readiness  

Memiliki kesiapan 

menjadi 

entrepreneur 

Tingkat kesiapan 

untuk menjadi 

entrepreneur 

5. Saya sudah merencanakan segala 

sesuatu yang saya butukan untuk 

menjadi entrepreneur 

6. Saya yakin dengan kemampuan 

yang saya miliki untuk menjadi 

entrepreneur 

5,6 

Desire 

Tingkat keinginan 

individu untuk 

memulai usaha. 

Willpower 

memiliki tekad yang 

kuat untuk 

menciptakan usaha 

Tingkat keinginan 

untuk  memulai usaha 

7. Saya memiliki tekad yang kuat 

untuk memulai usaha 

 

 

7 

Leader 

Memiliki Kesiapan 

menjadi pemimpin 

Tingkat kesiapan 

menjadi pemimpin 

untuk dirinya sendiri 

8. Saya ingin menjadi pemimpin pada 

usaha yang saya jalani 

 

8 
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Plan 

Tingkat 

keseriusan 

perencanaan 

berpikir mengenai 

pembukaan usaha 

Prospect 

Memiliki Kesiapan  

Informasi menjadi 

entrepreneur  

Tingkat perencanaan 

peluang memulai 

usaha  

9. Saya berusaha mencari informasi 

mengenai perencanaan usaha apa 

yang akan saya jalankan 

10. Saya berusaha mencari informasi 

tentang kewirausahaan dari 

berbagai sumber 

9,10 

Serious  

Memiliki Keseriusan 

menjadi seorang 

entrepreneur 

Tingkat keseriusan 

perencanaan memulai 

usaha  

11. Saya telah berfikir serius untuk 

memulai bisnis sendiri  

12. Saya akan terus menjalankan usaha 

meskipun dengan omset yang 

belum besar 

11,12 

Open a business 

Memiliki Keyakinan 

terhadap 

keberhasilan  

membuka usaha 

Tingkat kesiapan 

perencanaan 

membuka usaha  

13. Saya memiliki niat yang kuat untuk 

memulai bisnis tahun ini 
13 

Behavior 

Expectancies 

Tinjauan perilaku 

atas suatu 

kemungkinan 

untuk 

berwirausaha 

Careful future 

 Berani dalam 

menentukan masa 

depan 

Tingkat kecermatan 

untuk masa depan  

14. Saya meninjau segala kemungkinan 

untuk menjadi wirausaha sukses di 

masa depan  

 

14 

Time allocation 

Seberapa banyak 

waktu yang 

dibutuhkan untuk 

mempelajari 

entrepreneur 

Tingkat kemampuan 

mengalokasikan 

waktu untuk belajar 

sebagai entrepreneur 

15. Saya membutuhkan waktu 2 

sampai 3 jam untuk mempelajari 

kisah para entrepreneur sukses 

16. Saya mengikuti kegiatan 

kewirausahaan di kampus dan 

diluar kampus 

 

15,16 
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financial 

memiliki  

perencanaan 

keuangan untuk 

memulai bisnis 

Tingkat alokasi 

perencanaan 

keuangan untuk 

memulai usaha 

17. Saya merencanakan peminjaman 

modal dari pihak perbankan untuk 

mendukung memulai usaha saya 

 

17 

Sikap 

Kewirausahaan 

Perasaan Afektif 

Tingkat evaluasi 

positif atau 

negatif individu 

terhadap 

keyakinan dan 

pemikiran yang 

dimiliki 

seseorang tentang 

kewirausahaan. 

 

Atitude towards 

entrepreneurial 

career 

Tingkat evaluasi 

positif terhadap karir 

kewirausahaan 

 

18. Menurut saya profesi sebagai 

wirausaha merupakan profesi 

terhormat 

19. Menurut saya peluang usaha saat 

ini terbuka lebar 

20. Menurut saya berwirausaha itu 

menyenangkan karena lebih 

fleksibel 

18,19,20 

Tingkat evaluasi 

negatif terhadap karir 

kewirausahaan 

21. Menurut saya resiko kegagalan 

dalam berwirausaha sangat besar  

22. Menurut saya berwirausaha 

menghabiskan banyak waktu 

dengan hal yang belum pasti 

hasilnya 

21,22 

Keyakinan 

Kognisi 

Tingkat 

keyakinan-

keyakinan yang 

dimiliki individu 

terhadap perilaku 

dan merupakan 

Atitude towards 

entrepreneurial 

activity 

Tingkat kenyakinan 

individu yang akan 

mendorong 

terbentuknya sikap 

kewirausahaan 

23. Saya suka mengamati dan mencari 

peluang usaha 

24. Saya memiliki jiwa kepemimpinan 

25. Saya memiliki tanggung jawab 

26. Saya suka menghadapi resiko dan 

tantangan 

27. Saya mempunyai pemikiran yang 

kereatif dan inovatif 

23,24,25,

26,27 
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keyakinan yang 

akan mendorong 

terbentuknya 

sikap 

kewirausahaan 

Perilaku konatif 

Tingkat niat dan 

kecenderungan 

sikap untuk 

berperilaku 

dengan cara 

tertentu terhadap 

suatu perilaku 

kewirausahaan. 

 

Atitude towards 

entrepreneurial 

behavior 

 

 

 

 

Tingkat sikap 

individu terhadap 

perilaku 

kewirausahaan 

28. Saya berusaha mengembangkan 

skill komunikasi agar saya dapat 

memperluas relasi usaha 

29. Saya berusaha mengembangkan 

kemampuan leadership agar saya 

dapat memimpin usaha yang akan 

saya kembangkan 

30. Saya berusaha mengembangkan 

skill memasarkan dan menjual 

suatu produk 

 

28,29,30, 

 

 

Norma 

Subjektif 

Motivational to 

comply 

Tingkat sejauh 

mana seseorang 

mengetahui 

potensi dirinya 

untuk mematuhi 

atau mengikuti 

pendapat atau 

tidak dari 

referensi sosial 

tertentu. 

Motivasi diri 

 

Tingkat kemampuan 

potensi diri 

 

31. Saya merasa mampu mencapai 

kesuksesan usaha 

32. Saya merasa percaya diri untuk 

mengelola usaha 

31,32 

Tingkat keyakinan 

potensi diri   

33. Saya yakin bahwa saya memiliki 

jiwa entrepreuner untuk menjadi 

wirausaha sukses 

34. Saya yakin akan tetap survive 

dengan potensi diri yang saya 

miliki  

 

33,34 
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Normatif belief 

Tingkat persepsi 

mengenai harapan 

orang lain 

terhadap dirinya 

yang menjadi 

acuan untuk 

menampilkan 

perilaku atau 

tidak. 

 

Dukungan faktor 

sosial 

Tingkat persetujuan 

keluarga  terdekat 

terhadap pilihan karir  

 

35. Keluarga terdekat akan menyetujui 

dan mendukung keputusan saya 

untuk menjadi entrepreuner 

35 

Tingkat persetujuan 

teman terdekat 

terhadap pilihan karir  

36. Sahabat akan mendukung saya 

untuk memulai usaha 
36 

Tingkat dukungan  

pengetahuan 

kewirausahaan  

37. Pengetahuan kewirausahan  yang 

saya miliki memotivasi saya untuk 

menjadi seorang entrepreneur 

38. Saya terdorong untuk berwirausaha 

setelah menghadiri seminar dan 

pelatihan kewirausahaan 

 

 

 

 

37,38 

 

 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

Control Beliefs 

Tingkat 

kepercayaan 

mengenai 

kemampuan 

dalam 

mengendalikan 

Pengendalian diri Tingkat keyakinan 

terhadap kemampuan 

mengontrol diri  

 

39. Saya mampu mengendalikan proses 

persaingan dalam merintis usaha  

40. Saya memiliki peluang yang besar 

untuk sukses dalam menjalankan 

usaha 

41. Saya akan bertahan menjalankan 

setiap proses dalam persaingan 

bisnis dimasa yang akan datang 

 

 

39,40,41 
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Perceived Power 

Tingkat Persepsi 

mengenai 

kekuasaan yang 

dimiliki untuk 

melakukan suatu 

perilaku 

Kekuasaan diri Tingkat keyakinan 

terhadap persepsi 

suatu perilaku  

 

42. Saya percaya orang-orang sukses 

menangani diri mereka dengan baik 

di pertemuan bisnis 

43. Saya yakin akan mampu 

berwirausaha dengan kegigihan 

yang saya miliki 

44. Saya yakin akan mampu mengatasi 

setiap kesulitan dalam proses 

pengembangan usaha baru 

 

42,43,44 
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KOESIONER PENELITIAN 

BAGIAN A 

Identitas Responden  

1. Jenis kelamin   :  

2. Usia   : 

3. Fakultas  : 

Petunjuk : 

1. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur sesuai dengan apa yang anda 

sendiri alami dan rasakan. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan tanda checklist (√) salah satu pilihan 

jawaban.  

4. Dimohon agar seluruh pertanyaan dijawab, jangan ada yang terlewatkan  

5. Dilarang mencontek jawaban dari orang lain. 

Keterangan Pilihan 

1. Sangat Tidak Setuju/STS 

2. Tidak Setuju/TS 

3. Netral/N 

4. Setuju/S 

5. Sangat Setuju/SS 

 

BAGIAN B 

No Pernyataan Pilihan jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya memilih profesi menjadi seorang entrepreneur      

2. Karir sebagai entrepreneur sangat sesuai dengan karakter saya      

3. Saya lebih memilih sebagai entrepreneur dari pada menjadi karyawan 

di perusahaan 
     

4. Saya merasa bangga menjadi entrepreneur      

5. Saya sudah merencanakan segala sesuatu yang saya butukan untuk 

menjadi entrepreneur 
     

6. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki untuk menjadi 

entrepreneur 
     

7. Saya memiliki tekad yang kuat untuk memulai usaha      

8. Saya ingin menjadi pemimpin pada usaha yang saya jalani      

9. Saya berusaha mencari informasi mengenai perencanaan usaha apa 

yang akan saya jalankan 
     

10. Saya berusaha mencari informasi tentang kewirausahaan dari berbagai 

sumber 
     

11. Saya telah berfikir serius untuk memulai bisnis sendiri      

12. Saya akan terus menjalankan usaha meskipun dengan omset yang 

belum besar 
     

13. Saya memiliki niat yang kuat untuk memulai bisnis tahun ini      
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14. Saya meninjau segala kemungkinan untuk menjadi wirausaha sukses di 

masa depan  
     

15. Saya membutuhkan waktu 2 sampai 3 jam untuk mempelajari kisah 

para entrepreneur sukses 
     

16 Saya mengikuti kegiatan kewirausahaan di kampus dan diluar kampus      

17. Saya merencanakan peminjaman modal dari pihak perbankan untuk 

mendukung memulai usaha saya 
     

18. Menurut saya profesi sebagai wirausaha merupakan profesi terhormat      

19. Menurut saya peluang usaha saat ini terbuka lebar      

20. Menurut saya berwirausaha itu menyenangkan karena lebih fleksibel      

21. Menurut saya resiko kegagalan dalam berwirausaha sangat besar      

22. Menurut saya berwirausaha menghabiskan banyak waktu dengan hal 

yang belum pasti hasilnya 
     

23. Saya suka mengamati dan mencari peluang usaha      

24. Saya memiliki jiwa kepemimpinan      

25. Saya memiliki tanggung jawab      

26. Saya suka menghadapi resiko dan tantangan      

27. Saya mempunyai pemikiran yang kereatif dan inovatif      

28. Saya berusaha mengembangkan skill komunikasi agar saya dapat 

memperluas relasi usaha 
     

29. Saya berusaha mengembangkan kemampuan leadership agar saya 

dapat memimpin usaha yang akan saya kembangkan 
     

30. Saya berusaha mengembangkan skill memasarkan dan menjual suatu 

produk 
     

31. Saya merasa mampu mencapai kesuksesan usaha      

32. Saya merasa percaya diri untuk mengelola usaha      

33. Saya yakin bahwa saya memiliki jiwa entrepreuner untuk menjadi 

wirausaha sukses 
     

34. Saya yakin akan tetap survive dengan potensi diri yang saya miliki       

35. Keluarga terdekat akan menyetujui dan mendukung keputusan saya 

untuk menjadi entrepreuner 
     

36. Sahabat akan mendukung saya untuk memulai usaha      

37. Pengetahuan kewirausahan  yang saya miliki memotivasi saya untuk 

menjadi seorang entrepreneur 
     

38. Saya terdorong untuk berwirausaha setelah menghadiri seminar dan 

pelatihan kewirausahaan 
     

39. Saya mampu mengendalikan proses persaingan dalam merintis usaha       

40. Saya memiliki peluang yang besar untuk sukses dalam menjalankan 

usaha 
     

41. Saya akan bertahan menjalankan setiap proses dalam persaingan bisnis 

dimasa yang akan datang 
     

42. Saya percaya orang-orang sukses menangani diri mereka dengan baik 

di pertemuan bisnis 
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43. Saya yakin akan mampu berwirausaha dengan kegigihan yang saya 

miliki 
     

44. Saya yakin akan mampu mengatasi setiap kesulitan dalam proses 

pengembangan usaha baru 
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Variabel Intensi Berwirausaha 

 
 

  

 

Pertanyaan 

ke r- Hitung  r- Tabel  Keputusan 

1 0,635561 0,361 valid 

2 0,627315 0,361 valid 

3 0,431471 0,361 valid 

4 0,58117 0,361 valid 

5 0,620975 0,361 valid 

6 0,650387 0,361 valid 

7 0,659326 0,361 valid 

8 0,33527 0,361 Tidak valid 

9 0,655916 0,361 valid 

10 0,227613 0,361 Tidak valid 

11 0,526453 0,361 Valid 

12 0,704536 0,361 Valid 

13 0,791945 0,361 Valid 

14 0,787793 0,361 Valid 

15 0,746148 0,361 Valid 

16 0,332484 0,361 Tidak valid 

17 0,604566 0,361 Valid 

18 0,295965 0,361 Tidak valid 

19 0,610416 0,361 Valid 

20 0,426145 0,361 Valid 

21 0,697451 0,361 Valid 

22 0,349858 0,361 Tidak valid 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

Y01 72,00 42,828 0,678 0,904

Y02 72,17 42,833 0,613 0,905

Y03 72,23 44,116 0,431 0,910

Y04 72,17 43,178 0,565 0,907

Y05 72,07 43,375 0,562 0,907

Y06 72,17 42,833 0,613 0,905

Y07 72,03 43,137 0,611 0,906

Y09 72,23 42,047 0,646 0,904

Y11 72,43 42,116 0,518 0,909

Y12 72,30 41,321 0,680 0,903

Y13 72,13 41,292 0,756 0,901

Y14 72,23 41,495 0,718 0,902

Y15 72,23 41,633 0,700 0,903

Y17 72,37 42,378 0,516 0,908

Y19 72,30 42,631 0,574 0,906

Y20 72,57 43,426 0,352 0,915

Y21 72,10 41,955 0,564 0,907

Item-Total Statistics
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Variabel sikap Kewirausahaan  

 

 
 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

X01 53,37 20,378 0,595 0,851

X02 53,27 20,478 0,682 0,845

X03 53,33 20,989 0,593 0,851

X04 53,33 22,299 0,469 0,858

X06 53,53 21,154 0,470 0,859

X07 53,17 22,144 0,428 0,860

X08 53,13 20,809 0,706 0,845

X09 53,23 21,426 0,503 0,856

X10 53,20 21,821 0,488 0,857

X11 53,20 21,614 0,611 0,851

X12 53,53 20,809 0,485 0,859

X13 53,40 21,421 0,430 0,862

X14 53,10 21,955 0,557 0,854

Item-Total Statistics

Cronbach'

s Alpha N of Items

0,864 13

Reliability Statistics

Pertanyaan 

Ke- 

r-

Hitung 

t-

Tabel Keputusan 

1 0,691853 0,361 Valid 

2 0,749876 0,361 Valid 

3 0,64585 0,361 Valid 

4 0,543133 0,361 Valid 

5 0,267234 0,361 

Tidak 

Valid 

6 0,505104 0,361 Valid 

7 0,531784 0,361 Valid 

8 0,761346 0,361 Valid 

9 0,596886 0,361 Valid 

10 0,524772 0,361 Valid 

11 0,693951 0,361 Valid 

12 0,594325 0,361 Valid 

13 0,557643 0,361 Valid 

14 0,61306 0,361 Valid 

15 0,323107 0,361 

Tidak 

Valid 
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Variabel Norma Subjektif 

 

 
 

 

 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale Variance 

if Item Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

M101 31,07 7,168 0,404 0,775

M102 31,03 6,792 0,563 0,752

M103 31,20 6,097 0,759 0,717

M104 31,33 6,437 0,459 0,770

M105 31,23 6,737 0,441 0,770

M106 31,10 7,059 0,447 0,769

M107 31,10 6,300 0,513 0,759

M108 31,13 7,223 0,383 0,778

Item-Total Statistics

Cronbach'

s Alpha N of Items

0,785 8

Reliability Statistics

PERTANYAAN 

KE- 

r-

Hitung 

t-

Tabel  KEPUTUSAN 

 1 0,544663 0,361 VALID 

2 0,67489 0,361 VALID 

3 0,834574 0,361 VALID 

4 0,635379 0,361 VALID 

5 0,603071 0,361 VALID 

6 0,580611 0,361 VALID 

7 0,675108 0,361 VALID 

8 0,526042 0,361 VALID 
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Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 

 

 
 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected Item-

Total 

Correlation

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

VAR00001 22,20 4,441 0,722 0,780

VAR00002 22,30 4,769 0,588 0,807

VAR00003 22,23 4,806 0,553 0,814

VAR00004 22,20 4,786 0,557 0,814

VAR00005 22,27 4,892 0,447 0,838

VAR00006 22,13 4,326 0,780 0,767

Item-Total Statistics

Cronbach'

s Alpha N of Items

0,832 6

Reliability Statistics

PERTANYAAN 

KE- 

r- 

Hitung 

t- 

Tabel KEPUTUSAN 

1 0,820287 0,361 VALID 

2 0,721283 0,361 VALID 

3 0,697784 0,361 VALID 

4 0,701977 0,361 VALID 

5 0,630872 0,361 VALID 

6 0,859724 0,361 VALID 
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LAMPIRAN II 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN III 

OUTPUT SPSS 25 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
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Output Deskripsi Variabel Intensi berwirausaha 

 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17

N Valid 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 3,91 3,92 3,72 3,93 3,78 3,92 4,11 3,97 3,96 3,84 4,12 3,90 3,93 3,99 4,11 4,12 3,92

Std. Error 

of Mean
0,055 0,059 0,057 0,057 0,052 0,050 0,047 0,045 0,044 0,049 0,048 0,045 0,045 0,042 0,051 0,050 0,050

Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00

Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4

Std. 

Deviation
0,925 0,990 0,972 0,960 0,872 0,844 0,796 0,769 0,751 0,835 0,805 0,754 0,763 0,713 0,866 0,850 0,840

Variance 0,855 0,979 0,944 0,921 0,760 0,713 0,633 0,592 0,563 0,697 0,648 0,569 0,582 0,509 0,750 0,723 0,706

Range 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

Minimum 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5

Sum 1118 1121 1065 1124 1082 1121 1176 1135 1133 1098 1179 1115 1125 1141 1175 1178 1121

Statistics

Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

EKONOMI 77 26,9 26,9 26,9

TEKNIK 72 25,2 25,2 52,1

FISIP 37 12,9 12,9 65,0

PERTANIAN 70 24,5 24,5 89,5

HUKUM 30 10,5 10,5 100,0

Total 286 100,0 100,0

FAKULTAS

Valid
Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

19 TAHUN 64 22,4 22,4 22,4

20 TAHUN 107 37,4 37,4 59,8

21 TAHUN 115 40,2 40,2 100,0

Total 286 100,0 100,0

USIA

Valid
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

RENDAH 48 16,8 16,8 16,8

SEDANG 79 27,6 27,6 44,4

TINGGI 159 55,6 55,6 100,0

Total 286 100,0 100,0

KATAGORI

Valid

Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

TIDAK 

SETUJU

26 9,1 9,1 9,1

NETRAL 58 20,3 20,3 29,4

SETUJU 118 41,3 41,3 70,6

SANGAT 

SETUJU

84 29,4 29,4 100,0

Total 286 100,0 100,0

Y1

Valid

Valid 286

Missing 0

67,16

0,635

69,00

50

10,738

115,312

64

21

85

19207Sum

Statistics

TOTAL

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum
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Output Deskripsi Variabel Sikap Kewirausahaan 

 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13

Valid 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286 286

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3,91 3,87 3,77 3,78 3,73 3,96 3,85 3,92 3,96 3,93 3,78 3,46 3,92

0,054 0,053 0,054 0,054 0,055 0,053 0,057 0,058 0,057 0,056 0,056 0,047 0,057

4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

0,907 0,895 0,917 0,913 0,934 0,902 0,967 0,989 0,970 0,950 0,940 0,797 0,962

0,823 0,801 0,840 0,833 0,872 0,814 0,935 0,978 0,941 0,902 0,883 0,635 0,926

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

1117 1107 1132 1123 1133 1120 1101 1066 1079 1081 1080 990 1127Sum

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Statistics

N

Mean

Std. Error of Mean

Median
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

RENDAH 54 18,9 18,9 18,9

SEDANG 79 27,6 27,6 46,5

TINGGI 153 53,5 53,5 100,0

Total 286 100,0 100,0

KATAGORI

Valid

Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

TIDAK 

SETUJU

24 8,4 8,4 8,4

NETRAL 60 21,0 21,0 29,4

SETUJU 121 42,3 42,3 71,7

SANGAT 

SETUJU

81 28,3 28,3 100,0

Total 286 100,0 100,0

X1

Valid

Valid 286

Missing 0

49,85

0,581

52,00

52

9,832

96,678

42

23

65

14256Sum

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Statistics

TOTAL

N

Mean

Std. Error of Mean

Median
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Output Deskripsi Variabel Norma Subjektif 

 

 
 

M1.1 M1.2 M1.3 M1.4 M1.5 M1.6 M1.7 M1.8

Valid 286 286 286 286 286 286 286 286

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0

3,71 3,74 3,73 3,71 3,84 3,82 3,83 3,79

0,052 0,054 0,055 0,056 0,054 0,056 0,052 0,050

4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00

4 4 4 4 4 4 4 4

0,884 0,908 0,938 0,939 0,920 0,940 0,885 0,853

0,782 0,824 0,880 0,882 0,847 0,884 0,783 0,727

3 3 4 4 3 3 3 3

2 2 1 1 2 2 2 2

5 5 5 5 5 5 5 5

1061 1070 1066 1060 1084 1093 1094 1097Sum

Statistics

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

RENDAH 58 20,3 20,3 20,3

SEDANG 84 29,4 29,4 49,7

TINGGI 144 50,3 50,3 100,0

Total 286 100,0 100,0

KATAGORI

Valid

Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

TIDAK 

SETUJU

23 8,0 8,0 8,0

NETRAL 96 33,6 33,6 41,6

SETUJU 108 37,8 37,8 79,4

SANGAT 

SETUJU

59 20,6 20,6 100,0

Total 286 100,0 100,0

M1.1

Valid

Valid 286

Missing 0

30,16

0,361

32,00

32

6,097

37,172

24

16

40

8625

Range

Minimum

Maximum

Sum

Statistics

TOTAL

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance
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Output Deskripsi Variabel Persepsi Kontrol Perilaku 

 

 
 

M2.1 M2.2 M2.3 M2.4 M2.5 M2.6

Valid 286 286 286 286 286 286

Missing 0 0 0 0 0 0

4,01 3,91 3,98 3,95 4,02 4,03

0,051 0,054 0,051 0,048 0,051 0,050

4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00

4 4 4 4 4 4

0,867 0,917 0,870 0,817 0,860 0,837

0,751 0,841 0,757 0,667 0,740 0,701

4 4 3 3 3 3

1 1 2 2 2 2

5 5 5 5 5 5

1146 1118 1138 1129 1149 1152Sum

Statistics

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum
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Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

RENDAH 42 14,7 14,7 14,7

SEDANG 57 19,9 19,9 34,6

TINGGI 187 65,4 65,4 100,0

Total 286 100,0 100,0

KATAGORI

Valid

Frequency Percent
Valid 

Percent

Cumulativ

e Percent

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU

3 1,0 1,0 1,0

TIDAK 

SETUJU
16 5,6 5,6 6,6

NETRAL 40 14,0 14,0 20,6

SETUJU 144 50,3 50,3 71,0

SANGAT 

SETUJU
83 29,0 29,0 100,0

Total 286 100,0 100,0

M2.1

Valid

Valid 286

Missing 0

23,89

0,271

24,00

24

4,587

21,040

19

11

30

6832

Range

Minimum

Maximum

Sum

Statistics

TOTAL

N

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

 

Output Hasil Uji Asumsi Kelasik 

 

 
 

 

Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 67,023 3,940 17,012 0,000

SIKAP 0,143 0,111 0,117 1,282 0,201 0,417 2,400

NORMA 

SUBJEKTIF

0,173 0,174 0,101 0,992 0,322 0,338 2,963

PERSEPSI 

KONTROL 

PERILAKU

-0,353 0,219 -0,169 -1,613 0,108 0,317 3,151

a. Dependent Variable: INTENSI

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

1

Unstandardized 

Residual

286

Mean 0,0000000

Std. 

Deviation

7,51793563

Absolute 0,047

Positive 0,047

Negative -0,045

0,047

,200
c,d

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal 

Parameters
a,b

Most Extreme 

Differences
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Uji Macro Process 

 

**************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.4.1 ****************

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com

    Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3

**************************************************************************

Model  : 4

    Y  : INTENSI

    X  : SIKAP

   M1  : NORMA

   M2  : PERSEPSI

Sample

Size:  286

**************************************************************************

OUTCOME VARIABLE:

 NORMA

Model Summary

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p

      ,7118      ,5066     9,6654   291,6326     1,0000   284,0000      ,0000

Model

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI

constant     5,7609     1,5832     3,6386      ,0003     2,6445     8,8772

SIKAP         ,5047      ,0296    17,0773      ,0000      ,4465      ,5629

**************************************************************************

OUTCOME VARIABLE:

 PERSEPSI

Model Summary

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p

      ,7322      ,5361     6,1189   328,2189     1,0000   284,0000      ,0000

Model

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI

constant     1,9931     1,2597     1,5821      ,1147     -,4865     4,4726

SIKAP         ,4260      ,0235    18,1168      ,0000      ,3797      ,4723

**************************************************************************

OUTCOME VARIABLE:

 INTENSI

Model Summary

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p

      ,6554      ,4296    28,4649    70,7938     3,0000   282,0000      ,0000

Model

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI

constant    31,1336     2,7811    11,1947      ,0000    25,6592    36,6079

SIKAP         ,3638      ,0786     4,6301      ,0000      ,2092      ,5185

NORMA         ,2035      ,1231     1,6526      ,0995     -,0389      ,4458

PERSEPSI      ,5159      ,1547     3,3339      ,0010      ,2113      ,8204



Rizki Zulfickar, 2020 
PENGARUH  SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA DIMEDIASI NORMA 

SUBJEKTIF DAN PERSEPSI KONTROL PERILAKU PADA MAHASISWA UNIVERSITAS BANGKA 

BELITUNG 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

************************** TOTAL EFFECT MODEL ****************************

OUTCOME VARIABLE:

 INTENSI

Model Summary

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p

      ,6086      ,3703    31,2000   167,0424     1,0000   284,0000      ,0000

Model

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI

constant    33,3338     2,8446    11,7184      ,0000    27,7347    38,9329

SIKAP         ,6863      ,0531    12,9245      ,0000      ,5818      ,7908

************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y **************

Total effect of X on Y

     Effect         se          t          p       LLCI       ULCI       c_ps       c_cs

      ,6863      ,0531    12,9245      ,0000      ,5818      ,7908      ,0977      ,6086

Direct effect of X on Y

     Effect         se          t          p       LLCI       ULCI      c'_ps      c'_cs

      ,3638      ,0786     4,6301      ,0000      ,2092      ,5185      ,0518      ,3226

Indirect effect(s) of X on Y:

             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI

TOTAL         ,3225      ,0657      ,1697      ,4331

NORMA         ,1027      ,0662     -,0218      ,2391

PERSEPSI      ,2198      ,0704      ,0610      ,3390

Partially standardized indirect effect(s) of X on Y:

             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI

TOTAL         ,0459      ,0090      ,0243      ,0604

NORMA         ,0146      ,0094     -,0031      ,0338

PERSEPSI      ,0313      ,0099      ,0087      ,0475

Completely standardized indirect effect(s) of X on Y:

             Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI

TOTAL         ,2859      ,0588      ,1473      ,3817

NORMA         ,0911      ,0578     -,0195      ,2091

PERSEPSI      ,1949      ,0636      ,0532      ,3012

*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS ************************

Level of confidence for all confidence intervals in output:

  95,0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:

  5000
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